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ABSTRAK 
 

 

Hasmirati. 2018. Pengaruh Penerapan  Pendekatan Kontekstual Terhadap 

Hasil Belajar Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV 

265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sitti Aida Azis. dan  

Pembimbing II Haslinda.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar membaca pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada murid kelas IV SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu 

Kabupaten Bulukumba. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dan jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan sebanyak 

lima kali pertemuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimen (eksperimen semu) dengan desain penelitian control group pretest 

posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah SD Inpres Paccinongang 

Kabupaten Gowa. Sebagai sampel penelitian yaitu siswa kelas IVa selaku kelas 

eksperimen dan kelas IVb selaku  kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar, lembar 

observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IVa 

SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Dari 

perbandingan hasil belajar pada kelompok eksperimen yang menggunakan 

pendekatan kontekstual dan kelompok kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran biasa yaitu skor rata-rata pada kelompok eksperimen adalah 76,16 

dalam interval 65-84 pada kategori tinggi. Sementara pada kelompok kontrol  

yang menggunakan model pembelajaran biasa skor rata-ratanya 60,83 dalam 

interval 55-64 pada kategori cukup. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang cukup siginifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil analisis menunjukkan nilai t0 (hitung) = 2,7197 > t0,025 (tabel) 

= 2,048 yang menjadikan Ho ditolak. Jadi ini berarti bahwa pendekatan 

kontesktual mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar murid pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas Iva SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu 

Kabupaten Bulukumba 

  

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Hasil Belajar Membaca 

 

 

 

 

 



 

 

KATA  PENGANTAR 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah Subuhanahuwataala’, atas rahmat dan 

hidayah-Nya jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul: Pengaruh Penerapan  Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SD Negeri 265 

Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.  

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi dan mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan 

Guru sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar.  Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini tidak mungkin terwujud tanpa bantuan dan                           

bimbingan dari berbagai pihak oleh karena itu penulis menyampaikan terima 

kasih kepada Dr. Sitti Aida Azis,M.Pd., pembimbing I dan                  

Dr.Haslinda.,M.Pd., pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan arahan 

dengan tulus ikhlas sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.  

Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada  Dr.H.Abd 

Rahman,SE,M M.,  Rektor  Universitas  Muhammadiyah Makassar beserta 

jajarannya yang telah memberikan pengajaran, pembinaan, dan perhatian kepada 

penulis selama menimba ilmu di Universitas Muhammadiyah Makassar.Erwin 

Akib,S.Pd.,M.Pd.,Phd.,  sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan layananan 

akademik, administrasi dan kemahamuridan selama proses pendidikan dan 

penyelesaian studi. Sulfasyah, MA,.Ph.D., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 



 

 

Sekolah Dasar yang dengan sabar mengajar, memberikan dukungan, serta 

memberikan arahan, motivasi, dan semangat kepada penulis selama menempuh 

pendidikan di Program S1. Bapak/ibu dosen Jurusan Pendidikan Guru sekolah 

Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan berbagai 

macam ilmu pengetahuan yang tak ternilai dibangku kuliah. 

Ucapan terima kasih kepada Hj.Besse S.Pd., kepala sekolah SD Negeri 

265 yang telah menerima dan membimbing selama proses penelitian berlangsung.  

Terima kasih  yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Abidin Cindar dan Ibunda 

Hatipa orang tua penulis yang telah membesarkan, mendidik, membimbing, dan 

memotivasi penulis yang tak pernah luput dari doa-doa panjangnya demi 

kesuksesan penulis. Untuk itu sepantasnyalah skripsi ini kupersembahkan sebagai 

buah keberhasilan dari perjuangan yang cukup panjang yang telah dilalui Ananda. 

Saudaraku yang tercinta Alfian Abdi yang telah memberikan doa dan dukungan 

kepada adinda selama pendidikan khususnya atas bantuannya baik berupa moril 

maupun materil selama penyusunan skripsi ini. Serta teman-teman seangkatan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar kebersamaan bersama kalian menjadi makna 

sangat berarti bagi penulis. 

Atas bantuan dari berbagai pihak, penulis hanya dapat memanjatkan doa 

kehadirat Allah swt, semoga segala bantuan yang telah diberikan mendapat 

pahala. Dan dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan-kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, sehingga penulis 

mengharapkan adanya saran dan kritik yang bersifat membangun dari semua 



 

 

pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua, Amin ya Robbal Alamin. 

 

Makassar,        Juli 2018 

              

 

 Penulis, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL     ......................................................................................      i 

HALAMAN PENGESAHAN    .........................................................................     ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING    ...................................................................    iii 

SURAT PERNYATAAN   ................................................................................    iv  

SURAT PERJANJIAN     ..................................................................................     v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN   .....................................................................    vi 

ABSTRAK    ......................................................................................................   vii 

KATA PENGANTAR     ...................................................................................  viii 

DAFTAR ISI    ...................................................................................................     x 

DAFTAR TABEL     ..........................................................................................   xii 

DAFTAR GAMBAR     .....................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN     ..................................................................................   xv 

BAB   I   PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   ........................................................................       1 

B. Rumusan Masalah   ...................................................................     6 

C. Tujuan Penelitian..  ...................................................................       6 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................       7 

 

BAB  II   KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka    .........................................................................     8 

1. Penelitian yang Relevan…..............................................    8 

2. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia ………………    9 

3. Hakikat Keterampilan Membaca ……………………….  10 



 

 

4. Keterampilan Membaca Menurut KTSP………………    13 

5. Hakikat Hasil Belajar …………………………………     14 

6. Pendekatan Kontekstual ……………………………….    19 

B. Kerangka Pikir    .........................................................................     27 

C. Hipotesis Tindakan    ..................................................................     28 

 

BAB  III  METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian    .............................................. ..  30 

B. Variabel dan Desain Penelitian    ...............................................     30 

C. Definisi Operasional Variabel     ................................................     32 

D. Skenario Penelitian     .................................................................     32 

E. Populasi dan Sampel    ................................................................     33 

F. Teknik Pengumpulan Data    ......................................................     34 

G. Teknik Analisis Data    ...............................................................     35 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian     ....................................................................... .    39 

B. Pembahasan Hasil Penelitian     .................................................. .    54 

 

BAB V   PENUTUP 

A. Kesimpulan    .............................................................................. .    56 

B. Saran      ....................................................................................... .    57 
 

DAFTAR PUSTAKA      ................................................................................. ..   58 

LAMPIRAN-LAMPIRAN      .......................................................................... .    60 

RIWAYAT HIDUP     ...................................................................................... .  116 

 

 

 



 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel                            Halaman 

 

3.1. Model desain dalam penelitian ini adalah Randomized control                      

group pretest-post test dapat digambarkan sebagai berikuti  .........      31 

 

3.2. Jumlah murid IV SD Inpres Paccinongang kabupaten Gowa.........       

.................................................................................... 34 

 

3.3. Teknik Kategorisasi Skor     ............................................................. 35 

 

4.1. Hasil Observasi Rekaman Keaktifan Murid Kelompok Eksperimen  

                 dalam Proses Belajar Mengajar     ................................................... 40 

 

4.2. Hasil Observasi Rekaman Keaktifan Murid Kelompok Kontrol  

                 dalam Proses Belajar Mengaja     ..................................................... 42 

 

4.3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran  

                 Bahasa Indonesia Kelompok Eksperimen   ..................................... 44 

 

4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran  

                 Bahasa Indonesia kelompok Kontrol       ........................................ 45 

 

4.5.      Statistik Skor Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran Bahasa  

                 Indonesia, Murid yang Diajar dengan Pendekatan Kontekstual  

                 dan Pengajaran Langsung       ......................................................... 47 

 

4.6. Hasil Belajar Murid kelas IVa (Kelompok Eksperimen) dan  

                 murid Kelas IVb (Kelompok Kontrol) SD Negeri 83 Dante  

                 Marari Kabupaten Enrekang    ........................................................ 50 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                Halaman 

 

2.1.         Kerangka Pikir Penelitian  ...................................................................   27                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran                            

1.       Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

2.       Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP 

3.       Analisi Inferinsial 

4.       Dokumentasi Penelitian  

5.       Riwayat Hidup   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan orang pertama mencerdaskan bangsa, sebagai pemberi 

bekal pengetahuan, pengalaman dan menanamkan nilai-nilai, budaya, dan agama 

terhadap anak didik, dalam proses pendidikan guru memegang peranan penting 

setelah orang tua dan keluarga di rumah. Di lembaga pendidikan guru yang 

menjadi orang pertama, bertugas membimbing, mengajar, melatih anak didik 

mencapai kedewasaan. Menyangkut dengan masalah peningkatan mutu 

pendidikan berarti berkaitan dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar 

terutama di sekolah dasar dalam hal ini diperlukan profesionalisme dan kreatifitas 

seorang pendidik dalam menyelenggarakan proses belajar di sekolah.Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada 

pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

Upaya guru mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih anak didik 

bukanlah suatu hal yang sangat mudah. Berlangsungnya proses belajar mengajar, 

dituntutseorang guru memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan 

efisien demi tercapainya suatu tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. 

Tujuan guru mengajar adalah untuk mengadakan sebuah perubahan yang 

dikehendaki dalam tingkah laku siswa.  

1 



 

 

Kurikulum KTSP memuat beberapa mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar, dan salah satu diantaranya adalah bahasa Indonesia. Menurut 

Tarigan (2008: 1) dalam pengajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek 

keterampilan berbahasa yaitu “keterampilan menyimak/mendengarkan, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis”. 

Dalam proses belajar mengajar, keempat keterampilan tersebut saling 

berhubungan erat satu sama lainnya. Apa yang diperoleh siswa dalam 

mendengarkan, baik kosakata maupun unsur-unsur kebahasaan lainnya, akan 

berpengaruh dalam keterampilan berbicara. Kekayaan bahasa mereka peroleh 

lewat mendengarkan dan yang telah digunakan dalam berbicara itu, akan 

berpengaruh terhadap proses kegiatan membaca. Demikian pula kemampuan 

siswa dalam menulis juga dipengaruhi oleh apa yang mereka peroleh dari ketiga 

keterampilan tersebut yaitu keterampilan menyimak/mendengarkan, keterampilan 

berbicara, dan keterampilan membaca. 

Peranan bahasa Indonesia sangatlah penting hal ini harus disadari dengan 

sungguh-sungguh oleh semua guru.Melalui pengajaran bahasa Indonesia para 

guru harus menjadikan anak-anak daerah itu menjadi anak-anak Indoensia yang 

berfikir, bersikap, dan berperilaku sebagai anak Indonesia yang baik.Di samping 

itu, bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk menguasai mata pelajaran yang 

diajarkan. Semua bahan pengajaran, kecuali bahasa daerah, ditulis dan diantarkan 

dalam bahasa Indonesia. Karena itu, jika anak-anak itu tidak berhasil mengusai 

kemampuan berbahasa Indonesia yang memadai, sulitlah mereka untuk mencapai 

prestasi belajar yang baik dalam mata pelajaran yang lain. 



 

 

Permasalahan yang terjadi, berdasarkanhasil observasipeneliti di kelas 

IVSD Negeri 265 Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumbadapat 

dikemukakan bahwa fenomena pelaksanaan pembelajaran, siswa hanya sebagai 

pendengar yang pasif sehingga pembelajaran dominan pada guru bukan pada 

siswa. Selain itu, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir kreatif secara berkelompok, siswa hanya mementingkan jawabannya 

secara individual saja tanpa adanya interaksi antar teman-teman yang lain 

sehingga pengetahuan siswa tentang materi pelajaran bahasa Indonesia tidak 

berkembang. Guru juga dalam penguasaan kelas masih kurang, pengelolaan 

proses belajar mengajar yang terkesan biasa saja, kurang sistematis, intensitas 

tugas kelas yang kurang serta kurang menstimulus aktivitas belajar siswa. 

Proses pembelajaran seperti di atas memberikan dampak yang sangat 

buruk bagi siswa di antaranya: (1) siswa dalam pelaksanaan pembelajaran masih 

banyak yang bermain dengan teman sebangkunya sehingga kurang 

memperhatikan pembelajaran; (2) siswa kurang semangat menerima materi 

pembelajaran; dan (3) siswa sulit untuk memahami pembelajaran yang diajarkan. 

Rendahnya hasil belajar siswa yang dilihat dari transkrip nilai ulangan semester I 

membuktikan bahwa dari 30 murid di kelas IVSD Negeri 265 Kecamatan Ujung 

Bulu Kabupaten Bulukumbahanya 17siswa yang memenuhi standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan yang 13siswa memperoleh nilai di bawah 

standar. Hal ini ditunjukkan nilai ketuntasan hasil belajar siswa adalah 57%. Oleh 

sebab itu, masih banyak siswa tidak mampu mencapai nilai standar Kriteria 



 

 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh guru dan kepala sekolah 

yakni 70%. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, hal itulah yang menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa pada pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, jika masalah 

tersebut tidak dapat diatasi maka akan berdampak buruk bagi siswa, siswa akan 

lemah dalam pelajaran bahasa Indonesia dan akan berdampak pada mutu dan 

kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Berdasarkan masalah tersebut peneliti 

bersama guru kelas IVSD Negeri 265 Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumbamengadakan pertemuan untuk merefleksi dan berusaha mencari 

pendekatan pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Maka salah satu pemecahan masalah yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah dengan merubah pendekatan pembelajaran yang digunakan kearah 

pendekatan yang dapat memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar mengajar. Salah satupendekatanyang digunakan adalah 

pendekatankontekstual.Pendekatan kontekstual perlu diterapkan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar karena pendekatan tersebut  dipandang sebagai bagian 

yang sangat penting dalam meningkatkan pemahaman murid terhadap bidang 

studi bahasa indonesia. Sebagai seorang guru hendaknya berusaha mengetahui 

dan memanfaatkan pengetahuan awal anak yang telah ada dalam pikiran murid 

sebelum mereka mempelajari suatu konsep atau pengalaman baru. Salah satu 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk 

membangun sendiri pengetahuannya secara aktif dan memperhatikan pengetahuan 

awal anak yaitu melalui model pendekatan kontektual.Menurut Komalasari(2010: 



 

 

27) bahwa: “Ada tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual, yaitu 

konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 

masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), 

refleksi(Reflection), dan penilaian sebenarnya (Autentik Assessment)”. 

Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

berusaha mengaitkan antara materi ajar dengan situasi kehidupan nyata. 

Pendekatan kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan 

pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan mampu menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik berfikir kreatif 

menghubungkan antara hal-hal yang berbeda yang telah ada, kemudian 

membandingkan dengan fenomena-fenomena yang ada di lingkungannya 

sehingga memunculkan ide atau pandangan yang baru. 

Pada penjelasan diatas tampak bahwa pendekatan kontekstual 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara penuh didalam proses pembelajaran 

serta mampu menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata, sehingga dapat menguatkan pemahaman siswa yang pada akhirnya 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Olehnya itu, peneliti bersama guru 

bermaksud untuk mengatasi masalah tersebut dengan melakukan penelitian dalam 

bentuk Non PTK yang berjudul “Pengaruh  pendekatan kontekstual terhadap 

membaca murid kelas IV SD Negeri 265 Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba”. 



 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana hasil belajar membaca sebelum penerapan pendendekatan 

kontekstual terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia murid kelas IV SD 

Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba? 

2. Bagaimana hasil belajar membaca sesudah penerapan pendendekatan 

kontekstual terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia murid kelas IV SD 

Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba? 

3. Apakah ada pengaruh penerapan pendekatan kontekstualterhadap hasil 

belajar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia murid kelas IV 

SD Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui hasil belajar membaca sebelum penerapan pendendekatan 

kontekstual terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia murid kelas IV 

SD Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba. 

2. Mengetahui hasil belajar membaca sesudah penerapan pendendekatan 

kontekstual terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia murid kelas IV 

SD Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba. 



 

 

3. Mengetahui pengaruh penerapan pendekatan kontekstualterhadap hasil 

belajar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia murid SD 

Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: 

a) Sebagai upaya untuk memperkaya keilmuan dibidang pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan pengaruh bimbingan orang tua 

terhadap hasil belajar. 

b) Sebagai bahan acuan dan pijakan bagi peneliti-peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Sebagai tambahan informasi bagi sekolah, guru serta, orang tua tentang 

pengaruh bimbingan orang tua dengan hasil belajar murid sekolah dasar. 

b) Dapat menjadi acuan bahan masukan dan pertimbangan bagi sekolah 

dasar lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HOPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Winarmi alumni fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang tahun 2009 dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa  

Kelas IV SD Negeri 1 Sukosono Kedung Jepara”. Ternyata menunjukkan adanya 

peningkatan aktifitas belajar dan hasil belajar. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari alumni fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 

Surakarta tahun 2011/2012 dengan judul “Penerapan Pendekatan Kontekstual 

dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Bilangan Bulat untuk 

Siswa Kelas V SDN Sidamukti 03”. Juga menunjukkan peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Hidayat Fakultas 

Keguruan dan  Ilmu Pendidikan Universitas Lampung tahun 2015 dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas Tinggi  SD Negeri 1 Sumur Putri Bandar Lampung”Juga 

Menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan peneliti 

lakukan dengan judul skripsi yang dijadikan sebagai kajian yang relevan. 

Persamaannya pada penelitian ini penulis murni melakukan pembelajaran 
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denganmenggunakan pendekatan kontekstualdan juga menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaannya pada kajian terdahulu 

penelitiannya dengan menggunakan model pembelajaran dan alat peraga. 

2. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 

masyarakat membuat pendidikan Bahasa Indonesia menjadi sangat penting untuk 

dikuasai sejak dini. Pengajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar mengembangkan 

kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam segala fungsinya, yaitu 

sebagai sarana komunikasi, sarana berfikir. Menurut Syafrida (2011: 12) bahwa: 

Pengajaran bahasa Indonesia di SD mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta kemampuan dasar yang diperlukan 

siswa untuk perkembangan selanjutnya”. 

Selain itu pengajaran tersebut harus membantu siswa dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa yang diperlukannya, bukan saja 

berkomunikasi melainkan juga menyerap berbagai nilai seperti berbicara serta 

pengetahuan yang dipelajarinya. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

   Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan, menurut Ahmad (2012: 21) sebagai berikut:(1) 

mengembangkan pengetahuan dan pemahamam konsep bahasa Indonesia yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (2) agar siswa 

memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar; (3) 



 

 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan; (4) meningkatkan kesadaran 

untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam; dan (5) memperoleh bekal pengatahuan, konsep dan keterampilan Bahasa 

Indonesia sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

 Bahasa Indonesia berpengaruh dalam kehidupan manusia. Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia diberikan untuk megembangkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang Bahasa Indonesia dalam hal berbicara sebagai bekal di masa depan yang 

semakin kompetetif. Jadi guru hendaknya menerapkan strategi dan metode yang 

tepat untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. Bukan hanya 

memberikan pengetahuan berupa fakta, namun mengembangkan keterampilan 

berbicara dalam proses untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Hakikat Keterampilan Membaca 

a. Pengertian Keterampilan Membaca 

Melatih keterampilan membaca dibutuhkan kegiatan membaca yang 

bertujuan dan bermanfaat bagi kebutuhan informasi. Keterampilan membaca 

semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap 

aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Keterampilan membaca 

merupakan suatu tuntutan realitas kehidupan sehari-hari manusia. Menurut 

Soedarsono(2013:4) bahwa: Keterampilan membaca adalah kesanggupan 

seseorang dalam melakukan segala aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan 

sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Meliputi: orang harus menggunakan 

pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat. 



 

 

Sedangkan Akhadiyah  (2010:25) mengemukakan bahwa: Keterampilan 

membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks, artinya banyak segi dan 

banyak pula faktor yang mempengaruhinya, yakni motivasi yang dimiliki orang 

yang membaca, lingkungan keluarga, bahan bacaan dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

membaca adalah tuntutan realitas kehidupan sehari-hari manusia dalam 

melakukan aktivitas membaca untuk mendapatkan segala informasi. 

b. Hakikat Keterampilan Membaca 

Menurut (Rahim, 2007: 15) bahwa. “Membaca pada hakikatnya 

merupakan suatu proses pemberian makna terhadap simbol-simbol bahasa tulis, 

yang di dalamnya terlibat banyak faktor untuk memperoleh pemahaman terhadap 

teks yang dibaca”. Sifat reaktif dan kreatif pembaca sangat diharapkan untuk 

memunculkan pemahaman terhadap isi, sehingga mampu menganalisis secara 

kritis dan menilai bacaan yang dibaca. 

Membaca juga bermanfaat untuk rekreasi atau untuk memperoleh 

kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat keterampilan membaca, maka siswa 

harus belajar membaca secepat mungkin. Meskipun membaca merupakan suatu 

keterampilan yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk 

menjelaskan hakikat membaca. Selain itu, membaca bukan hanya mengucapkan 

bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan 

memahami isi bahasa tulisan. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya 

merupakan suatu bentuk komunikasi tulis.Rahim (2007: 2) menjelaskan 

bahwa:Membaca pada hakekatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 



 

 

banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Pembelajaran 

membaca di Sekolah Dasar dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum 

bahasa Indonesia Sekolah Dasar. Untuk mengupayakan ini guru merencanakan 

model pembelajaran membaca sesuai dengan jenis kegiatan membaca. 

c. Tujuan Membaca  

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca 

dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 

yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru 

seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menetapkan tujuan khusus yang 

sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca itu 

sendiri.(Rahim, 2007: 11) mengemukakan bahwa tujuan membaca mencakup: 

1) Kesenangan; 

2) Menyempurnakan membaca nyaring; 

3) Menggunakan model tertentu; 

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik; 

5) Mengaitkan informasi dengan informasi yang telah diketahuinya; 

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; 

7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi; 

8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 

tentang struktur teks; 

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 



 

 

4. Keterampilan Membaca Menurut Kurikulum  ( KTSP )  di Sekolah Dasar 

Tujuan pengajaran bahasa, seperti yang tercantum dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ada empat kompetensi yang harus dikuasai 

oleh murid (Depdiknas, 2006: 22) yaitu standar kompetensi mendengarkan; 

standar kompetensi berbicara; standar kompetensi membaca;dan  standar 

kompetensi menulis. Adapun fungsi bahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

secara esensial menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi yang menuntut pada 

pencapaian kompetensi komunikatif yaitu kemampuan mengkomunikasikan ide, 

gagasan, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 

Indonesia sebagai sarana pengungkap ekspresi dan pikiran memerlukan perhatian 

khusus. Salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa adalah terus-menerus mengembangkan dan membina bahasa Indonesia 

baik aktivitas berbahasa maupun dalam bersastra secara intensif, terprogram, dan 

berkesinambungan. 

Keterampilan membaca merupakan kegiatan terpadu dari keterampilan 

berbahasa, membaca sangat bersandar pada keterampilan berbahasa. Pendekatan 

pengalaman berbahasa dapat digunakan dalam pengajaran membaca karena 

kekuatan konseptual dan longistik yang dibawah anak kesekolah harus digunakan 

secara penuh. Menurut (Depdiknas, 2006: 24) bahwa: Keterampilan membaca 

merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-

anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi 

untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-

anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya 



 

 

akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan 

keuntungan dari kegiatan membaca. 

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah 

kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata. Tetapi membaca 

merupakan suatu aktivitas memproses makna kata, memahami konsep, memahami 

informasi, dan memahami ide yang disampaikan penulis dan dihubungkan dengan 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki pembaca. Pada kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) siswa diarahkan agar mampu membaca teks 

percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat. Kompotensi yang dikembangkan 

dalam pembelajaran membaca pemahaman tertulis dalam indikator pembelajaran. 

Indikator pembelajaran tersebut adalah membaca teks percakapan dengan 

menggunakan lafal dan intonasi yang tepat, mencatat pokok-pokok isi percakapan 

dan menulis isi rangkuman percakapan. 

 

5. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Pada dasarnya, seseorang belajar karena ingin mengetahui sesuatu yang 

belum diketahuinya, dan proses belajar pada hakikatnya berlangsung sepanjang 

hayat. Belajar merupakan hal yang mutlak dilakukan setiap orang. Karena tanpa 

belajar, seseorang tidak akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang 

sebelumnya belum pernah diketahuinya. Pengertian belajar sesuai pendapat tokoh 

berbeda-beda, namun esensinya sama. Batasan tentang pengertian belajar yang 

dikemukakan para ahli tidak sama. Hal ini disebabkan oleh karena perbedaan 



 

 

sudut pandang masing-masing. Namun perbedaan tersebut tidak mengakibatkan 

adanya pertentangan, melainkan justru saling melengkapi dan menunjukkan 

luasnya aspek yang dibahas yang erat hubungannya dengan belajar. 

Menurut Wingkel (Riyanto, 2010: 61) bahwa:Belajar adalah suatu 

aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat 

adanya interaksi antara individu dengan individu dengan lingkungan. Sedangkan 

Purwanto (2008: 85) mengatakan bahwa:Belajar adalah merupakan suatu 

perubahan tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah 

laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku 

yang lebih buruk. Selain itu belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan yang 

terjadi karena latihan atau pengalaman. 

Selanjutnya menurut Vernon (Hamalik, 2011: 83) Terjadinya belajar 

dengan mengaitkan belajar dan perubahan prilaku yang diamati. “Dimana belajar 

adalah perubahan perilaku. Sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat 

diamati”. Dengan kata lain, perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati 

atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat 

diamati. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan 

lingkungannya sehingga seseorang akan memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman yang sebelumnya belum pernah diketahuinya. 

 



 

 

b. Hakikat Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya. Wingkel(Riyanto, 2010: 66) 

mengatakan:Penggolongan kemampuan-kemampuan yang menyebabkan 

perubahan tersebut menjadi kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan 

pemahaman, kemampuan sensorik motorik yang meliputi keterampilan 

melakukan rangkaian gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan 

dinamik afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku dan 

tindakan.Berdasarkan taksonomi Bloom, aspek belajar yang harus diukur 

keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotor sehingga dapat 

menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar siswa.Pencapaian 

hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun 

pada proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas 

dari proses pembelajaran di kelas dengan berbagai bentuk interaksi belajar 

lainnya. 

Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepas dari tujuan 

evaluasi itu sendiri. Di dalam pengertian tentang evaluasi pendidikan ialah untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat 

kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan kurikuler. 

Disamping itu juga dapat diterapkan oleh guru-guru dan para pengawas 

pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai dimana keefektifan pengalaman-

pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan model-model mengajar yang 



 

 

diterapkan. Dengan demikian dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi 

hasil belajar dalam proses belajar-mengajar. 

Menurut Zuhaerini (2012: 28) bahwa “hasil belajar siswa secara pokok di 

pengaruhi oleh dua faktor, 1) faktor internal; dan 2) faktor eksternal”. Faktor 

intenal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisikologis-

biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi 

yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga  atau rumah tangga, 

faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat. 

c. Prinsip Belajar 

Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas (kaidah dasar) yang 

harus diterapkan dalam proses belajar mengajar yang mengandung maksud bahwa 

pendidik akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila dapat 

menerapkan cara mengajar sesuai dengan  prinsip-prinsip belajar. Prinsip- prinsip 

belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak dan sumber motivasi, dengan 

harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses belajar antardidik 

dan pendidik yang dinamis dan terarah. 

Prinsip belajar menurut Slameto (Riyanto, 2010: 63) ada 2 yaitu: 

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar  

a) Dalam belajar setiap siswa diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan 

minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. 

b) Belajar harus dapat menimbulkan “reinforcement” dan motivasi yang kuat 

pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 



 

 

c) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif. 

d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 

2) Berdasarkan materi atau bahan yang harus dipelajari: 

a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur dan 

penyajian yang sederhana sehingga siswa mudah menangkap 

pengertiannya. 

b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan 

tujuan instruksional yang harus dicapai. 

c) Belajar  rmemerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar 

dengan tenang. 

d) Repetisi, dalam proses belajar perlu latihan berkali-kali agar pengertian/ 

keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa 

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu ukuran seseorang dalam proses belajar 

mengajar. Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang dapat menjadi indikator 

tentang kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang terhadap pengetahuan,  

keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang tua itu dalam suatu 

pelajaran. Dalam kaitannya dengan usaha belajar, hasil belajar, ditunjukkan oleh 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa terhadap materi yang diajarkan 

setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam kurun waktu tertentu. 

Zuhaerini (2012: 42) menyatakan ada lima kategori hasil belajar dalam 

kelompok kapabilitas tersebut yaitu:1) Informasi verbal, berarti bahwa seseorang 



 

 

dapat menyatakan dalam bentuk profesional apa yang telah dipelajari. Seseorang 

dapat menyatakan baik secara lisan maupun tulisan, atau bentuk lain informasi 

yang telah ia pelajari; 2) keterampilan intelektual, merupakan cara di mana 

seseorang mampu berinteraksi dengan lingkungannya melalui simbol seperti 

huruf, angka, kata, atau diagram; 3) staregi kognitif adalah kemampuan yang 

memungkinkan seseorang mengendalikan perilakunya sendiri dalam menghadapi 

lingkunganya. Seseorang menggunakan strategi kognitif dalam memikirkan apa 

yang telah ia pelajari dalam memecahkan masalah.; 4) sikap adalah keadaan 

internal yang telah terbentuk dan mempengaruhi pilihan tindakan terhadap benda 

atau peristiwa; dan 5) keterampilan gerak adalah yang dipelajari berdasarkan 

aktivitas, sehingga memungkinkan pelaksanaan penampilan yang menggunakan 

faktor fisik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

penguasaan bahan pelajaran setelah memperoleh pengalaman belajar dalam kurun 

waktu tertentu. 

6. Pendekatan Kontesktual 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual berlatar belakang bahwa murid belajar lebih 

bermakna dengan melalui kegiatan mengalami sendiri dalam lingkungan alamiah, 

tidak hanya sekedar mengetahui, mengingat, dan memahami. Pembelajaran tidak 

hanya berorientasi target penguasaan materi, yang akan gagal dalam membekali 

murid untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya.Menurut Komalasari 

(2010: 6)  bahwa:Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana 



 

 

guru menghadirkan/mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata murid 

dan mendorong murid membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerpannya dalam kehidupan mereka sebagai anngota keluarga, warga 

Negara, dan pekerja. 

Dengan demikian proses pembelajaran lebih diutamakan dari pada hasil 

belajar, sehingga guru dituntut untuk merencanakan strategi pembelajaran yang 

variatif dengan prinsip membelajarkan, memberdayakan murid, dan bukan 

mengajar murid. Pengetahuan bukan lagi seperangkat fakta, konsep, dan aturan 

yang siap diterima murid, melainkan harus dikonstruksi (dibangun) sendiri oleh 

murid dengan fasilitasi dari guru. Murid belajar dengan mengalami sendiri, 

mengkonstruksi pengetahuan, kemudian memberi makna pada pengetahuan itu. 

Menurut Trianto (2008: 20) bahwa:Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning/CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata murid dan mendorong 

murid membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: kontruktivisme, bertanya, 

inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan dan penilaian autentik. Sedangkan 

menurut Sounders (Komalasari, 2010: 6) bahwa: Pembelajaran kontekstual 

difokuskan pada REACT (Relating: belajar dlam konteks pengalaman hidup; 

Experiancing: belajar dalam konteks pencarian dan penemuan; Applying: belajar 

ketika pengetahuan diperkenalkan dalam konteks penggunaannya; Cooperating: 

belajar penggunaan pengetahuan dalam suatu konteks atau situasi baru. 



 

 

Berdasarkan dari beberapa depinisi pembelajaran kontekstual tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata murid sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 

maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut 

bagi kehidupannya. 

b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

Ada sejumlah alasan mengapa pendekatan kontekstual dikembangkan 

sekarang ini. Sejumlah alasan tersebut dikemukakan oleh Nurhadi (2003: 4) 

sebagai berikut:(a) penerapan konteks budaya dalam pengembangan silabus, 

penyusunan buku pedoman guru, dan buku tes akan mendorong sebagian besar 

murid  untuk tetap tertarik dan terlibat dalam kegiatan pendidikan, dapat 

meningkatkan kekuatan masyarakat memungkinkan banyak anggota masyarakat 

untuk mendiskusikan berbagai isu yang dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan masyarakat; dan (b) penerapan konteks personal, konteks ekonomi, 

konteks politik dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, kesejahteraan 

sosial, dan pemahaman murid tentang berbagai isu yang dapat berpengaruh 

terhadap masyarakat, akan membantu lebih banyak manusia dalam kegiatan 

pendidikan dan masyarakat.Blanchard (Komalasari, 2010:7) mengidentifikasi 

beberapa karakteristik pendekatan kontekstual sebagai berikut: 

1) Berdasarkan pada memori mengenai ruang, 

2) Mengintegrasikan berbagai subjek materi/disiplin, 

3) Nilai informasi didasarkan pada kebutuhan murid, 



 

 

4) Menghubungkan informasi dengan pengetahuan awal murid, 

5) Penilaian sebenarnya melalui aplikasi praktis atau pemecahan masalah 

nyata. 

Pendekatan kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 

7 (tujuh) asas/komponen. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. Ke tujuh asas pendekatan 

kontekstual tersebut, yaitu sebagai berikut: 

a) Konstruktivisme (Constructivism) 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pendekatan 

kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak 

sekonyong-konyong Pengetahuan bukanlan seperangkat fakta-fakta, konsep atau 

kaidah yang siap untuk diambil dan diingat (Trianto, 2008: 26).Dalam pandangan 

konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa 

banyak murid memperoleh dan mengingat pengetahuan. Trianto (2008: 29) 

mengemukakan tugas guru adalah:(a) menjadikan pengetahuan bermakna dan 

relevan bagi murid; (b) memberi kesempatan murid menemukan dan menerapkan 

idenya sendiri; dan (c) menyadarkan murid agar menerapkan strategi mereka 

sendiri dalam belajar. 

 

 

 

 



 

 

b) Inkuiri (Inquiry) 

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 

kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh murid diharapkan 

bukan hasil menyimak seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan 

sendiri melalui siklus: (1) Observasi, (2) Bertanya, (3) Mengajukan dugaan,  

(4) Pengumpulan data dan penyimpulan. Adapun langkah-langkah kegiatan 

inkuiri menurut Trianto (2008:30) adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan masalah, 

2) Mengamati atau melakukan observasi, 

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 

bagan, table, dan karya lainnya, 

4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 

teman sekelas, guru, atau audien yang lain. 

c) Bertanya (Questioning) 

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, 

sedangkan menjawab pertanyaan adalah mencerminkan kemampuan seseorang 

dalam berpikir, jadi bagi murid bertanya merupakan bagian penting dalam 

melakukan inquiri, yaitu menggali informasi, mengompirmasikan apa yang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada asfek yang belum diketahui. Trianto, 

(2008: 31) Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna 

untuk: (a) menggali informasi, baik administrasi maupun akademis; (b) mengecek 

pemahaman murid; (c) membangkitkan respon kepada murd; (d) mengetahui 



 

 

sejauh mana keingintahuan murid; (e) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui 

murid; (f) memfokuskan perhatian murid pada sesuatu yang dikehendaki guru;  

(g) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari murid;dan(h) menyegarkan 

kembali pengetahuan murid. 

Hampir pada semua aktifitas belajar dapat menerapkan questioning 

(Bertanya): antara murid dengan murid, antara guru dengan murid, antara murid 

dengan orang lain yang didatangkan di kelas. Aktifitas bertanya juga dapat 

ditemukan ketika murid berdiskusi, kerja kelompok, ketika menemui kesulitan, 

ketika mengamati, dan sebagainya. 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran 

dalam kelompok-kelompok belajar. Murid dibagi dalam kelompok-kelompok 

yang anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu 

memberi tahu yang belum tahu, yang mempunyai gagasan segera memberi usul, 

yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, dan seterusnya. 

Kelompok murid bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan,  jumlah, 

bahkan bisa melibatkan murid di kelas atasnya atau guru melakukan kolaborasi 

dengan mendatangkan seorang ahli di kelas. 

e) Pemodelan (Modeling) 

Dalam sebuah pembejaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada 

model yang bisa ditiru oleh muridnya. Dalam pembelajaran kontekstual, guru 

bukan satu-satunya model yang artinya Pemodelan dapat dirancang dengan 



 

 

melibatkan murid, orang luar yang ahli dalam bidang tertentu, serta dapat juga 

berupa alat peraga. 

f) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 

kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan dimasa yang lalu. “Refleksi 

merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima, misalnya ketika pelajaran yang diajarkan berakhir” Trianto (2008: 35). 

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar murid melakukan 

refleksi berupa: “1) Penyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari 

itu, 2) Catatan atau jurnal di buku murid, 3) Kesan atau saran murid mengenai 

pembelajaran hari itu, 4) Diskusi, 5) Hasil karya”. 

g) Penilaian yang sebenarnya(Authentic Assesment) 

Penilaian autentik adalah penilaian belajar dinilai dari proses, bukan 

semata hasil, dan dengan berbagai cara. Penilaian dapat berupa tes tertulis, dan 

perbuatan, penugasan, ataupun portofolio.Penilaian autentik menilai pengetahuan 

dan keterampilan (perpormance)yang diperoleh murid. Penilaian tidak hanya guru 

tetapi bisa juga teman lain atau orang lain mempunyai keahlian dibidang itu. 

Adapun Karakteristik penilaian autentik menurut Trianto (2008: 37) 

adalah: (a) harus mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kinerja, dan 

produk; (b) dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; 

(c) menggunakan berbagai cara dan sumber; (d) tes hanya salah satu alat 

pengumpul data penilaian; (e) tugas-tugas yang diberikan kepada murid harus 

mencerminkan bagian-bagian kehidupan murid yang nyata setiap hari, mereka 



 

 

harus dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang mereka lakukan setiap 

hari; dan (f) penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian 

murid, bukan keluasannya (kuantitas). 

Penerapan pendekatan kontekstual yang dilakukan oleh guru di kelas, 

memiliki langkah-langkah pembelajaran. Sebagaimana yang dijabarkan oleh 

Depdiknas (Trianto, 2008: 25-26) secara garis besar langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: (a) kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya; (b) laksanakan sejauh mungkin 

kegiatan inkuiri untuk semua topik; (c) kembangkan sifat ingin tahu murid dengan 

bartanya; (d) ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok); 

(e) hadirkan model sebagai contoh pembelajaran; (f) lakukan refleksi di akhir 

pertemuan; dan (g) lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

Dalam pendekatan kontekstual hal-hal yang biasa digunakan sebagai dasar 

menilai hasil belajar murid adalah proyek kegiatan/laporan, PR, kuis, karya murid, 

presentasi atau penampilan murid, demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes tertulis, 

karya tulis. Dengan penilaian sebenarnya murid dinilai kemampuannya dengan 

berbagai cara, salah satunya adalah tes tertulis sebagai sumber data untuk meihat 

kemampuan/prestasi murid. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual 

Dalam pembelajaran kontekstual ada beberapa kelebihan dalam 

penggunaan model pembelajaran kontekstual yaitu “murid secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran. Murid belajar dari teman melalui kerja kelompok, 



 

 

diskusi dan saling mengoreksi dan murid diminta bertanggung jawab memonitor 

dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing” (Nurhadi, 2003: 47). 

Sedangkan kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran kontekstual 

menurut (Nurhadi, 2003: 47)yaitu:Murid dituntut belajar melalui pengalaman 

sendiri bukan menghafal, untuk murid yang kurang mampu dalam belajar ia akan 

merasa kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Solusinya yaitu bagi 

murid yang kurang pandai, dengan adanya belajar kelompok, diskusi dan adanya 

saling mengoreksi diharapkan dapat terbantu. 

B. Kerangka Pikir 

Memperhatikan uraian pada bagian terdahulu, maka pada bagian ini 

diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan berpikir dalam 

melaksanakan penenlitian ini. Landasan berpikir yang dimaksud itu akan 

mengarahkan penulis memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan. Untuk itu penulis 

menguraikan secara rinci landasan berpikir yang dijadikan pegangan dalam 

penelitian ini. Adapun landasan yang dimaksud  adalah: 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar   1.   Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Membaca Mata Pelajaran  
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C. Hipotesis Penelitian 

Adapun  hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan kontekstual terhadap hasil 

belajar membaca pada mata pelajaranBahasa Indonesia kelas IV SD Inpres 

Paccinongang Kabupaten Gowa. 

Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan kontekstual terhadap 

hasil belajar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 

Inpres Paccinongang Kabupaten Gowa. 

Sebelumnya hipotesis penelitian (H1) diubah menjadi hipotesis nol (Ho) 

yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan 

kontekstual terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 265 

Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, setelah itu dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji korelasi product moment, dan dikonsultasikan 

pada r tabel dengan ketentuan r tabel di taraf signifikan 95 % dengan db = 85 

diperoleh nilai r tabel = 0,213, jika r hitung lebih besar dari r tabel maka 

konsekuensinya Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 

bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu 

Kabupaten Bulukumba. 

 

 

 

 



 

 

 

 

BABIII 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam peneltian ini adalah pendekatan 

kuantitatif sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen.Eksperimen merupakan penelitian yang di maksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang di kenakan pada  subjek 

selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya 

hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih 

eksperimen yang di beri perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding 

yang tidak menerima perlakuan.  

 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu, di mana penelitian ini 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen di terapkan pengajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual pada siswa kelas IV SD Negeri 265 Kelurahan Bintarore Kecamatan 

Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, sedangkan kelompok kontrol di terapkan 

pengajaran tanpa menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SD 

SD Negeri 265 Kelurahan Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumb 

B. Variabel dan Desain Penelitian 



 

 

Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai 

berdasarkan defenisi variabel, maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kntekstual sebagai variabel bebas yang diberi simbol (X), dan 

hasil belajar bahasa Indonesiakelas IVSD Inpres Paccinongang Kabupaten 

Gowasebagai variabel terikat yang diberi simbol (Y). 

Dalam penelitian ini ditetapkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan kelompok kontrol 

yang di ajar dengan tidak menggunakan pendekatan kontekstual. Model desain 

dalam penelitian ini adalah Randomizedcontrolgrouppretest-posttest dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1   Model desain dalam penelitian ini adalah 

Randomizedcontrolgrouppretest-posttest dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 Pengukuran 

( pretest ) 
Perlakuan 

Pengukuran 

(post test ) 

Kelompok eksperimen (E) To X T1 

Kelompok kontrol (K)  To Y T2 

 

Keterangan: 

E    =  Kelompok eksperimen 

K    =  Kelompok kontrol 

To = Tes awal sebelum menggunakan pendekatan kontekstual 

X  = Perlakuan dengan menggunakan pendektan kontekstual 

Y     =  Perlakuan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab  

3
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T1   =  Tes akhir menggunakan pendektan kontekstual 

T2 = Tes akhir tanpa menggunakan pendekatan kontekstual 

 

 

 

 

C. Defenisi Operasional Variabel 

1. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pelajaran  yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

murid dan mendorong murid membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya mereka sehari-hari. 

2. Hasil Belajar. 

Hasil belajar adalah penilaian tentang kemajuan dan perkembangan siswa, 

yang berkenaan dengan penugasan bahan yang disajikan kepada siswa serta 

memiliki nilai-nilai dalam kurikulum. Hasil belajar adalah pemeriksaan/penilaian 

pekerjaan siswa yang diberi penghargaan berupa nilai atau komentar. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes 

hasil belajar bahasa Indonesia setelah diberikan perlakuan sebanyak empat kali 

dari pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan aktivitas murid selama 

proses pembelajaran dilakukan  melalui lembar observasi.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  



 

 

Pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan seseorang selalu 

memerlukan adanya obyek yang dijadikan sebagai sasaran penelitian, obyek itulah 

yang disebut populasi. Arikunto (2006: 130) populasi adalah “Keseluruhan 

subyek penelitian.” Sedangkan Usmar (2011: 181) mengatakan “populasi ialah 

semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun 

kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang 

lengkap dan jelas”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IVSD Negeri 265 

Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumbapada tahun ajaran 207/2018. Untuk 

lebih jelas dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2   Jumlah murid IV SD Negeri 265 Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba 

 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Wanita 

1 I a 13 15 28 

2 I b 16 14 30 

3 II a 17 13 30 

4 II b 16 11 27 

5 III a 14 16 30 

6 III b 13 15 28 

7 IV a 17 13 30 

8 IV b 10 20 30 

9 V  a 16 13 29 

10 V  b 17 12 29 

11 VI a 15 12 27 

12 VI  b 18 11 29 



 

 

 Jumlah 193 161  

 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel  

Sampel data dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu kelas  IV a 

dan kelas IV b. untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini. 

Tabel 3    Jumlah murid IV SD Negeri 265 Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba 

 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki wanita 

1 VI a 17 13 30 

2 VI b 10 20 30 

 Jumlah 27 33 60 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah: 

1. Tehnik Tes digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar siswa. 

Tehnik ini bertujuan mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai 

pembelajaran yang diajarkan. Pada penelitian ini untuk mengetahui hasil 

membaca diberi tes berbentuk objektif tes sejumlah 25 nomor yang mengacu 

dari tes percakapan, adapun bobot soal adalah 4 (empat) apabila siswa berhasil 



 

 

menjawab seluruh soal maka berhak memperoleh skor 100 sebagai skor 

tertinggi . 

 

 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini, menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan teknik analisis inferensial. 

1. Teknik Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap karakteristik data 

responden dari masing-masing kelompok dengan menggunakan rata-rata, standar 

deviasi, tabel frekuensi, dan  persentase hasil belajar. Dengan menggunakan tabel 

distribusi dan persentasi dengan rumus  persentase yaitu: 

  f 

P  =   x 100% 

          N 

Dimana: 

P      =  Persentase 

f       =Frekuensi yang dicari persentasnya  

N     =  Jumlah subjek (sampel) 

 

Teknik Kategorisasi Skor yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 

Nasional adalah sebagai berikut: 



 

 

No. Nilai Kategori 

1 00–34 Rendah Sekali 

2 35–54 Sangat Rendah 

3 55–64 Sedang 

4 65-84 Tinggi 

5 85-100 Sangat tinggi 

 

 

 

 

 

2. Teknik Analisis Inferensial 

a. Uji PPM ( Pearson Product Moment) adalah uji untuk mencari satu 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Korelasi yang 

sering digunakan oleh peneliti terutama peneliti yang mempunyai data-

data interval adalah korelasi product moment correlation.   

Adapun uji PPM ( Pearson Product Moment) dengan rumus:  

         r  =
 *(   ̅)(   ̅)+

√ (   ̅)  (   ̅) 
 

       (Umar, 2011: 198)  

 Dengan taraf signifikasi yang digunakan adalah 0,05 atau 5 % . 

b. Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan menggunakan statistik uji-t. Namun sebelumnya 

dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

dengan menggunakan Statistical package for Social Science (SPSS) versi 

20 yang di mana penegertian SPSS adalah sebuah program komputer yang 

digunakan untuk membuat analisis statistika. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dengan memaparkan bukti empiris 

yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Pemaparan ini  merujuk pada 

rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab I. Untuk menjawab masalah 

tersebut, maka data dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan prosedur yang 

telah ditentukan  pada bab II, dengan terlebih dahulu membuat hipotesis 

pembanding, yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol tersebut berbunyi:Tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 

murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 265 Bintarore 

Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 responden penelitian yang dibagi 

atas 2 kelompok yaitu 30 murid kelompok eksperimen dan 30murid kelompok 

kontrol di SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, 



 

 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu menggunakan pendekatan 

kontekstual, maka berikut ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif guna menggambarkan tingkat hasil belajar murid pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sebelum diberikan perlakuan baik itu pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dan setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual pada kelompok eksperimen dan analisis 

statistic inferensial untuk mengkaji hipotesis penelitian tentang adanya pengaruh 

penggunaan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar murid mata pelajaran 

Bahasa IndonesiaSD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu kabupaten 

Bulukumba. Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut. 

1. Hasil Observasi 

a. Penerapan Melalui Pendekatan Kontekstualpada Murid Kelas IVa.  

 Berikut ini data observasi aktivitas dalam proses belajar mengajar melalui 

penerapan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut.  

Tabel 4  Hasil Observasi Rekaman Keaktifan Murid Kelompok Eksperimen dalam 

Proses Belajar Mengajar. 
 

No Fokus Pengamatan 

Frekuensi untuk Setiap 

Pertemuan dan Porsentase Ket 

1 2 3 4 5 % 

1. Murid yang hadir dalam 

proses belajar mengajar. 30 30 29 30 30 99,3% 
 

2. Muridyang menjawab 

pertanyaan. 0 8 10 14 30 41,3% 
 

3. Murid yang bertanya. 
0 3 8 14 16 27,3% 

 

4. Murid yang 

menyampaikan pendapat. 0 5 7 12 14 25,3% 
 



 

 

5. Murid yang mencatat 

pelajaran. 0 30 29 30 30 79,3% 
 

6. Muridyang aktif 

mengeluarkan suatu 

masalah. 
0 5 8 13 16 28% 

 

7. Murid yang tidak 

mengerjakan Prnya. 0 0 1 0 0 0,6% 
 

8. Murid yang melakukan 

kegiatan lain saat proses 

belajar mengajar. 
0 1 1 2 1 2,66% 

 

 

Berdasarkan data hasil observasi murid kelas eksperimen dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Murid yang hadir dalam proses belajar mengajar mulai dari pertemuan 

pertama samapai pertermuan kelima pada kelompok eksperimen sebanyak 

99,3%. 

2) Murid yang menjawab pertanyan pada kelompok elsperimen sebanyak 

41,3%. 

3) Murid yang menyampaikan pendapat pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung pada kelompok eksperimen sebanyak 25,3%. 

4) Murid yang bertanya mengenai materi pelajaran yang tidak mengerti pada 

kelompok eksperimen sebanyak 27,3%. 

5) Murid yang mencatat pelajaran pada kelompok eksperimen sebanyak 79,3%. 

6) Murid yang aktif mengeluarkan suatu masalah pada kelompok eksperimen 

sebanyak 28%. 



 

 

7) Murid yang tidak mengerjakan PRnya pada kelompok eksperimen sebanyak 

0,66%. 

8) Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses belajar mengajar 

karena membicarakan hak yang tidak berhubungan dengan materi, bermain-

main, keluar masuk kelas, makan atau minum pada kelompok eksperimen 

sebanyak 2,6%. 

Berdasarkan penjelasan dari tiap aspek, maka dapat disimpulkan bahwa 

dari hasil analisis datapersentase aktivitas belajar mengajar murid dapat dijelaskan 

bahwa perilaku murid dalam belajar menunjukkan perubahan yang mengarah pada 

perubahan perilaku positif. Murid bersemangat dalam belajar dan mereka belajar 

dengan suasana senang. Selain itu, berdasarkan hasil observasi murid diketahui 

bahwa murid merasa senang dan tertarik terhadap pendekatan kontekstual dalam 

bekerjasama dalam suatu kelompok sehingga lebih mudah memahami bacaan 

yang diberikan. Hal ini menambah  minat murid dalam mengikuti kegiatan 

membaca bacaan. 

b. Penerapan Melalui Pengajaran Langsung atau Konvensionalpada Murid 

Kelas IVb. 

 

Berikut ini data observasi aktivitas dalam proses belajar mengajar 

melaluipengajaran langsung atau konvensional.  

Tabel 5 Hasil Observasi Rekaman Keaktifan Murid Kelompok Kontrol dalam 

Proses Belajar Mengajar.  

 

No Fokus Pengamatan 

Frekuensi untuk Setiap 

Pertemuan dan Porsentase Ket 

1 2 3 4 5 % 



 

 

1. Murid yang hadir dalam 

proses belajar mengajar. 30 26 30 28 30 96% 
 

2. Muridyang menjawab 

pertanyaan.   0 4 10 12 15 27,3% 
 

3. Murid yang bertanya. 
0 4 6 6 13 19,3% 

 

4. Murid yang 

menyampaikan pendapat. 0 1 2 5 11 12,6% 
 

5. Murid yang mencatat 

pelajaran. 0 25 26 28 27 70,6% 
 

6. Murid yang aktif 

mengeluarkan suatu 

masalah. 
0 1 3 5 9 12% 

 

7. Murid yang tidak 

mengerjakan Prnya. 0 2 3 1 4 6,6% 
 

8. Murid yang melakukan 

kegiatan lain saat proses 

belajar mengajar. 
0 5 6 4 4 12,6% 

 

 

Sedangkan  hasil analisi data observasi murid kelas konrol dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Murid yang hadir dalam proses belajar mengajar mulai dari pertemuan 

pertama samapai pertermuan kelima pada kelompok kontrol sebanyak 96%. 

2) Murid yang menjawab pertanyan pada kelompok elsperimen sebanyak 

27,3%. 

3) Murid yang menyampaikan pendapat pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung pada kelompok kontrol sebanyak 19,3%. 

4) Murid yang bertanya mengenai materi pelajaran yang tidak mengerti pada 

kelompok kontrol sebanyak 12,6%. 



 

 

5) Murid yang mencatat pelajaran pada kelompok kontrol sebanyak 70,6%. 

6) Murid yang aktif mengeluarkan suatu masalah pada kelompok kontrol 

sebanyak 12%. 

7) Murid yang tidak mengerjakan PRnya pada kelompok kontrol sebanyak 

6,6%. 

8) Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses belajar mengajar 

karena membicarakan hak yang tidak berhubungan dengan materi, bermain-

main, keluar masuk kelas, makan atau minum pada kelompok kontrol 

sebanyak 12,6%. 

Berdasarkan data di atas dapat simpulkan bahwa masih ditemukan murid 

yang berperilaku negatif seperti meremehkan kegiatan membaca. Perilaku negatif 

yang dilakukan murid tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya murid 

kurang mengetahui pentingnya keterampilan membaca dan hal ini berdampak 

pada kurangnya minat dan motivasi murid dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Indonesia. Untuk mengatasinya guru berusaha memotivasi murid dengan 

menanamkan pada murid bahwa apresiasi merupakan keterampilan yang sangat 

penting dan mendasar yang dapat berpengaruh terhadap pemahaman terhadap 

mata pelajaran lain. 

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik untuk kelompok eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dan kelompok kontrol dengan pengajaran langsung 

dikelompokkan kedalam lima kategori yaitu tingkat hasil belajar murid sangat 



 

 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelompok Eksperimen. 

 

Interval Frekuensi Kategori Persentase % 

85- 100 5 Sangat Tinggi  17 % 

65 – 84 19 Tinggi 63 % 

64 - 55  6  Sedang 20 % 

35 – 54 0 Rendah 0 

0 – 34 0 Sangat Rendah 0 

Jumlah 30  100 % 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas dijelaskan bahwa setelah pelaksanaan 

proses pembelajaran berlangsung, maka dilakukan tes hasil balajar murid pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor 

perolehan hasil tes hasil belajar setelah diterapkannya pendekatan kontekstual 

menunjukkan bahwa, murid memperoleh nilai dengan interval 85-100 dengan 

kategori tinggi sekali sebanyak 5 orang murid dan presentase sebanyak17%, nilai 

65-84 dengan kategori tinggi sebanyak 19 orang murid dan presentase sebanyak 

63%, nilai 55-64 dengan kategori cukup sebanyak 6 orang murid dan presentase 

sebanyak 20%dan 35-54% dengan kategori rendah serta 0-34% dengan kategori 

rendah sekali sudah tidak ada lagi. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar murid pada 

mata pelajaran bahasa Indonesiamenggunakan pengajaran langsung dapat dilihat 

pada tabel berikut: 



 

 

Tabel 4.4Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelompok Kontrol. 

 

Interval Frekuensi Kategori Persentase % 

85- 100 0 Sangat Tinggi  0 

65 – 84 12 Tinggi 40% 

64- 55 10 Sedang 33% 

35 – 54 8 Rendah 27% 

0 – 34 0 Sangat Rendah 0 

Jumlah 30  100 % 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas maka penulias dapat menjelaskan 

distribusi frekuensi skor nilai hasil tes pada kelompok kontrol dalam  interval 65-

84 berada pada kategori tinggi sebanyak 12 orang murid dan persentase 40%, 

interval 55-64 berada pada kategori cukup sebanyak 10 orang murid dan  

persentase 33% sedagkan pada interval 35-54 berada pada kategori rendah 

sebanyak 8 orang murid dan persentase 27%. Pada kelompok kontrol ini tidak ada 

yang mencapai kategori sangat tinggi dengan interval 85-100 dan kategori rendah 

sekali dengan interval 0-34. 

Dengan demikian untuk sementara peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

belajar belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia khusunya 

keterampilan membaca pada kelompok eksperimen setelah penggunaan 

pendekatan kontekstual memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dari pada hasil 

belajar murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelompok kontrol yang 

hanya menggunakan metode biasa tidak menggunakan pendekatan kontekstual 

dengan kategori cukup. 



 

 

Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran mengenai tingkat hasil belajar murid pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia berupa penggunaan pendekatan kontekstual pada kelompok 

eksperimen dan pembelajaran konvensional atau model pengajaran langsung ada 

kelas kontrol, maka berikut ini akan disajikan statistik skor hasil belajar murid 

pada kelas IV SD 265 Bintarore  Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba  

yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan pengajaran 

langsung dapat dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel  7  Statistik Skor Hasil Belajar Murid pada Mata Pelajaran 

BahasaIndonesia,Murid yang Diajar dengan Pendekatan Kontekstual 

dan Pengajaran Langsung. 

 

Statistik 

Nilai Statistik 

Pendektan Kontestual Pengajaran Langsung 

Ukuran Sampel 30 30 

Nilai Terendah 60 45 

Nilai Tertinggi 90 80 

Jumlah Skor Nilai 
2285 1825 

Nilai Rata-Rata 70,16 60.83 

 

Tabel statistik skor hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas IV SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba  yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual di atas 

menunjukkan ukuran sampel sebanyak 30 orang, nilai terendah 60, nilai tertinggi 

90 dan jumlah skornilai sebanyak 2285 sedangkan nilai rata-ratanya70,16. Hal ini 



 

 

menunjukkan bahwa hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas eksperimen mengalami peningkatan. 

Nilai statistik skor hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang diajarkan dengan pengajaran langsung menunjukkan bahwa 

ukuran sampel sebanyak 30 orang, nilai terendah 45, nilai tertinggi 80 dan jumlah 

skor nilai sebanyak 1825 sedangkan nilai rata-ratanya 60.83. 

Dari data di atas dapat dilihat perbandingan rata-rata nilai kelompok 

eksperimen 70,16 sedangkan rata-rata nilai kelompok kontrol 60,83. Dengan 

selisih 10 dari selisih rata-rata nilai dari kedua kelompok, hal ini membuktikan 

bahwa ada perbedaan nilai signifikan antara kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan menggunakan pendekatan kontekstual dengan kelompok kontrol yang 

tidak menggunakan pendekatan kontekstual atau pengajaran langsung.  

3. Pengaruh Penerapan Pendekatan kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Murid pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

a. Analisis Statistik Deskriftif 

Pada pembahasan ini akan di uraikan hasil analisis deskriptif  yang di 

maksudkan untuk mendeskrifsikan pengaruh penerapan pendekatan kontekstual 

terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesiakelas IVa SD 

265 Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar murid pada mata 

pelajaran bahasa Indonesiatersebut maka peneliti melakukan penelitian terhadap 

dua kelompok, yang satu kelompok merupakan kelompok eksperimen yaitu 

muridIVa SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba dan 



 

 

kelompok kontrol yaitu IVb SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba. Masing masing kelompok di beri tes untuk mengetahui hasil belajar 

murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  

b. Rata-rata Mean  

Dari data Tabel di atas dapat di peroleh rata-rata mean adalah sebagai 

berikut: 
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c. Statistik Inferensial  

1. Analisis Regresi Sederhana 

 Dik : n = 30  

 16,76x   83,60y  
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xx n

yxnXY

22
.

..
 

          b = 
3,580030178425

83,6016,7630139550




 

          b = 
174009178425

4,13894139550




 

          b = 
4416

6,565
 

          b = 0,128 di bulatkan menjadi  0,13 



 

 

          a = xby   

          a = 60,83 – 0,13 (76,16) 

          a = 60,83 – 9,9008 

          a = 50,92  

 Persamaan garis regresi linearnya adalah  

 Y = a + bx  

 Y = 50,92 + 0,13x  

2. Pengujian Koofisien Regresi 

Sebelum dilakukan uji hipotesis yang telah di tentukan maka 

terlebih dahulu di cari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 

koofisien regresi b (sebagai penduga b), sebagai berikut:  

1) Untuk regresi kesalahan bakunya di rumuskan  

Se = 
2

..
2



  
n

XYbYaY   

      = 
230

13955013,0182592,50113875




 

      = 
28

5,1814192929113875 
 

      = 
28

5,2804
 

      = 10,01 

2) Untuk koofisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya di rumuskan 

 Sb =





n
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      =  
83,174040178425

01,10


 

      = 
17,4384

01,10
 

   = 0,0478 

3. Pengujian Hipotesis 

(a) Formulasi Hipotesis 

Ho : B = Bo (tidak ada pengaruh x terhadap y) menggunakan 

taraf nyata sebesar 5% 

  = 5% = 0,05       025,0
2



 

Ho : B  Bo (ada pengaruh x terhadap y)  

(b) Taraf nyata ( ) dan nilai t tabel  

Dalam penelitian ini peneliti  

  db = n – 2 

       = 30 – 2 

       = 28  

 048,2
)28(025,0
t  

(c)  Kriteria pengujian  

  Ho di terima apabila 048,2048,2
0
 t  

  Ho di tolak apabila 048,2
0

t  atau 048,2
0
t  

(d) Nilai uji statistik  

Sb

b B
t

0

0


  



 

 

0478,0

13,0
0
t  

7197,2
0
t  

(e)  Kesimpulan  

Karena t0
= 2,7197 >t )28(025,0

 = 2,048 maka Ho di tolak. Di 

mana hipotesis alternatifnya (Ha) ada (terdapat) perbedaan mean 

yang signifikan antara variabel X dan Variabel Y. Jadi ini berarti 

bahwa model pendekatan kontekstual mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar muridpada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas IVa SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu 

Kabupaten Bulukumba.  

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini diajukan untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu seberapa besar pengaruh 

peningkatan hasil belajar murid kelas IVa SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung 

Bulu Kabupaten Bulukumba, setelah mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia 

melalui pendekatan kontekstual. 

Hasildata analisis deskriptif diketahui bahwa, gambaran hasil belajar 

muridsetelah diterapkannya pendekatan kontekstual menunjukkan bahwa, murid 

memperoleh nilai dengan interval 85-100 dengan kategori tinggi sekali sebanyak 

5 orang murid dan presentase sebanyak17%, nilai 65-84 dengan kategori tinggi 

sebanyak 19 orang murid dan presentase sebanyak 63%, nilai 55-64 dengan 

kategori cukup sebanyak 6 orang murid dan presentase sebanyak 20%dan 35-54% 



 

 

dengan kategori rendah serta 0-34% dengan kategori rendah sekali sudah tidak 

ada lagi. Sedangkan gambaran tes hasil belajar murid pada kelompok kontrol 

dalam  interval 65-84 berada pada kategori tinggi sebanyak 12 orang murid dan 

persentase 40%, interval 55-64 berada pada kategori cukup sebanyak 10 orang 

murid dan  persentase 33% sedagkan pada interval 35-54 berada pada kategori 

rendah sebanyak 8 orang murid dan persentase 27%. Pada kelompok kontrol ini 

tidak ada yang mencapai kategori sangat tinggi dengan interval 85-100 dan 

kategori rendah sekali dengan interval 0-34. 

Dengan demikian untuk sementara peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

belajar belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia khusunya 

keterampilan membaca pada kelompok eksperimen setelah penggunaan 

pendekatan kontekstual memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dari pada hasil 

belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelompok kontrol yang hanya 

menggunakan metode biasa tidak menggunakan pendekatan kontekstual dengan 

kategori cukup. Hal ini disebabkan karena walaupun banyak kita jumpai murid 

masih ada yang kurang meminati mata pelajaran bahasa Indonesia, pengembanan 

minat terhadap sesuatu pada dasarnya minat merupakan bersifat pribadi, tenaga 

pendidik tidak bisa menumbuhkan minat  pada diri murid, tenaga pendidik hanya 

bisa melihat minat belajar bahasa Indonesiamurid dalam proses pembelajaran 

berlangsung karna minat itu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar murid, 

apabilah murid berkonsentrasi dalam menerimah materi pelajaran  yang diajarkan 

pada tenaga pendidik dapat dikatakan bahwa konsentrasi muncul jika seorang 

murid menaruh minat belajar yang diajarkan oleh tenaga pendidik, maka sukarlah 



 

 

diharapkan murid tersebut dapat belajar dengan baik.Menurut Wingkel (Riyanto, 

2010: 61) bahwa:Minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang 

muriddangan segenap kegiantan pikiran secara penuh perhatian untuk 

memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah 

yang dituntutnya di sekolah. Murid  yang berminat terhadap mata pelajaran akan 

belajar dengan sugguh-sungguh dan merasa senang mengikuti pelajaran bahkan 

dapat menemukan kesulitan-kesulitan dalam belajar menyelesaikan soal-soal 

latihan dan peraktikum karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan 

mempelajari mata pelajaran tertentu murid akan mudah menghafal pelajaran yang 

menarik minatnya. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar murid pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia adalah karena guru kurang menyadari bahwa 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan pengetahuan dalam menciptakan 

suasana belajar yang baik serta penggunaan pendekatan dan media pembelajaran 

yang efektif. 

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima atau hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV 

SD SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba yang diajar 

dengan pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 

murid yang diajar dengan model pengajaran langsung. Adanya perbedaan tingkat 

kemampuan murid atau hasil belajar murid untuk kedua kelompok tersebut 

menurut pengamatan penulis pada sampel yang diteliti disebabkan oleh faktor 



 

 

keterlibatan murid secara aktif dalam proses belajar mengajar, serta pemilihan 

metode mengajar yang menuntut murid aktif dalam belajar. 

 Hasil pengamatan dengan menggunakan lembar observasi murid, terlihat 

bahwa aktivitas murid terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual lebih aktif dari pada dengan menggunakan model pengajaran 

langsung. Hal ini ditunjukkan oleh persentase setiap item untuk murid yang 

diajarkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada 

dengan menggunakan model pengajaran langsung. 

Berdasarkan kenyataan perbandingan hasil analisis persentase per aspek 

dari observasi murid nampak bahwa murid yang merespon secara 

positifpendekatan kontekstualditerapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya keterampilan membaca. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual lebih direspon secara positif oleh murid 

dibanding model pengajaran langsung. Dari hasil analisis yang diperoleh, cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Bila ditinjau dari 

keterlibatan murid dalam proses belajar mengajar, pada saat eksperimen ternyata 

kelompok yang menggunakan pendekatan kontekstualmenampakkan minat yang 

tinggi, lebih bergairah dalam belajar dan murid dapat belajar secara efektif.  

Masalah yang dihadapi murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia sudah 

dapat teratasi dengan cara penerapan pembelajaran pendekatan kontekstual. 

Dengan demikian penerapan pendekatan kontekstualterbukti dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar murid. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 

pendekatan kontekstualmeningkatkan partisipasi murid dan meningkatkan 



 

 

banyaknya informasi yang diingat murid,pendekatan kontekstualmembuat murid 

belajar satu sama lain dan berupaya bertukar ide dalam konteks yang tidak 

mendebarkan hati sebelum mengemukakan idenya ke dalam kelompok yang lebih 

besar.Kesimpulan tersebut sejalan dengan pendapat Frang (Trianto, 2011: 61) 

bahwa: Pendekatan kontekstualmerupakan suatu cara yang efektif untuk membuat 

suasana variasi pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa diskusi membutuhkan 

pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang 

digunakan dalam pendekatan kontekstualdapat memberi murid lebih banyak 

waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu. 

Rasa percaya diri murid meningkat dan semua murid mempunyai 

kesempatan berpartisipasi di kelas karena sudah memikirkan jawaban atas 

pertanyaan guru, tidak seperti biasanya hanya murid tertentu saja yang menjawab, 

pendekatan kontekstualmeningkatkan kualitas kontribusi murid dalam diskusi kelas 

dan murid dapat mengembangkan kecakapan hidup sosial mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang di uraikan pada bab IV 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Dari data hasil observasi yang telah di kumpulkan bahwa ternyata penerapan 

pendekatan kontekstual dapat merubah pola belajar murid pada kelas 

eksperimen dari kurang aktif menjadi lebih aktif dan murid semakin 

termotivasi mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia.  

2. Gambaran hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

kelas IvaSD SD 265 Bintarore Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba berada pada kategori yang rendah sebelum di terapkan 

pendekatan kontekstual, namun setelah di terapkan pendekatan kontejstual 

hasil belajar murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan, hal ini terlihat dari hasil wawancara penulis 



 

 

dengan beberapa murid serta hasil tes murid pada kelas eksperimen yang 

lebih tinggi dari pada murid kelas kontrrol.  

3. Dari hasil tes yang penulis lakukan terdapat perbedaan skor antara kelompok 

eksperimen dengan skor rata-rata 76,16 berada pada kategori tinggi 

sedangkan kelas kontrol dengan skor rata-rata 60,83 berada pada kategori 

cukup. Hasil wawancara menunjukkan peningkatan hasil belajar murid pada 

mata pelajaran bahasa Indonesiapada kelas eksperimen dan hasil observasi 

keaktifan murid menunjukkan juga perbedaan di mana murid kelas 

eksperimen lebih aktif di bandingkan murid kelas kontrol. Dengan indikasi ini 

dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh positip yang signifikan 

penerapan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar murid pada mata 

pelajaran bahasa Indonesiadi kelas IVa SD 265 Bintarore Kecmatan Ujung 

Bulu Kabupaten Bulukumba. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis menyarankan 

beberapa hal: 

1. Hendaknya guru selalu mengembangkan strategi belajar yang dapat menarik 

perhatian murid sehingga murid selalu termotivasi dan menunjukkan minat 

yang tinggi dalam belajar, karena dengan penerapan model-model 

pembelajaran  itu akan dapat memotivasi kreativitas murid.  

2. Kepada guru, khususnya guru bahasa Indonesia agar dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai bahan masukan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

5

6 



 

 

3. Kepada peneliti selanjutnya, di sarankan agar mengembangkan penelitian ini 

sehingga akan ada penguatan terhadap hasil penelitian ini dengan 

mengembangkan faktor lain yang turut berpengaruh terhadap hasil belajar 

murid pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 

Nama Sekolah  : SD Negeri 265 Bintarore 

Kelas/Semester  : IV ( Empat ) /  2 (Dua) 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   :   2 x 35 menit 

I.Standar Kompetensi : 

Memahami teks melalui membaca intensif. 

II.Kompetensi Dasar  : 

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

III.Indikator  

   *Kognitif  

Proses     :  
Menjawab pertanyaanyang berhubungan  dengan teks yang di 

bacanya. 

Produk :     

   Membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan 

  *Afektif  



 

 

Karakter  :  

Mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        :  

Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun 

(diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

 

*Psikomotorik  : 

  Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang dibacanya.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

 *Kognitif 
   Proses       : 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks 

yang dibacanya 

   Produk : 

Murid dapat membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di 

berikan. 
 

  *Afektif  

Karakter  :  

   Murid dapat mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        : 

Murid dapat disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian 

(respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

           *Psikomotorik  : 

Murid dapat Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang 

dibacanya.  

 

V.Materi Pembelajaran  

 

Membaca teks bacaan  

 

VI.Alokasi Waktu   : 

  2 x 35 menit 

VII.Metode Pembelajaran  : 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Penugasan 

d. Tanya  Jawab 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

 

  Pengorganisasian Keterlaksan

aan 



 

 

No. Tahapan Kegiatan Waktu Siswa 5 4 3 2 1 

1. Kegiatan awal 10 menit       

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 Membaca do’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran murid 

 Apersepsi yaitu tanya jawab tentang 

meteri sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2 

 

2 

2 

2 

 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

Klasikal 

 

Klasikal 

     

 2. Kegiatan Inti 50 menit       

  Membagi muridsebanyak 3 kelompok 

yang terdiri dari masing-masing 5 

murid secara heterogen 

 (Konstruktivisme) 

Guru menjelaskan materi dengan teks 

bacaan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. 

 (Inquiry/menemukan) 

Murid menemukan sebuah pemecahan 

masalah berdasarkan permasalahan 

yang dimuculkan oleh guru atau murid 

lain. 

 (bertanya) 

Murid memantapkan pemahamannya 

terhadap materi yang diberikan lewat 

pertanyaan atau masukan 

 (Masyarakat belajar) 

Murid bekerja sama dengan anggota 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru dan dibagikan lembar kegiatan, 

lembar kegiatan dikerjakan lewat 

percobaan sederhana dengan bimbingan 

guru 

 (pemodelan) 

Setelah selesai mengerjakan lembar 

kegiatan, perwakilan kelompok 

membacakan hasil kerja kelompoknya 

dengan menjelaskan atau 

mencontohkannya di depan kelas  dan 

kelompok lain memberikan 

masukan/bertanya 

5 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

 

 

 

     



 

 

 (Refleksi) 

Guru meluruskan/menjelaskan 

pemahaman yang kurang tepat dan 

menambahkan materi jika dianggap 

perlu 

 (Penilaian sebenarnya) 

Murid melaporkan hasil kegiatan 

kelompok dan guru menilai 

pemahaman berdasarkan materi yang 

diperoleh dari proses pembelajaran   

5 

 

 

 

5 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

3. Kegiatan Penutup 10 menit       

  Guru bersama murid menyimpulkan 

materi 

 Memberi saran dan motivasi yang 

menyenangkan 

 Memberikan pesan-pesan moral 

 Menutup pelajaran 

3 

 

2 

 

3 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 

Ket:  Keterlaksanaan: 

 5 = sangat baik 

 4 = baik 

 3 = cukup baik 

 2 = kurang baik 

 1 = tidak baik 

IX.  Sumber,dan  Alat 

Sumber : 

1. KTSP 2006 

2. Darmadi, Kaswan. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Alat : 

Teks bacaan 

Penilaian 

Prosedur penilaian  

Penilaian proses 

Penilaian akhir  

Bentuk penilaian: Test hasil belajar  

Bulukumba ,   Juni 2018 

        Peneliti 

 

         

Hasmirati 



 

 

        NIM. 105409325 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1I 

Nama Sekolah  : SD Negeri 265 Bintarore 

Kelas/Semester  : IV ( Empat ) /  2 (Dua) 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   :   2 x 35 menit 

I.Standar Kompetensi : 

Memahami teks melalui membaca intensif. 

II.Kompetensi Dasar  : 

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

III.Indikator  

   *Kognitif  

Proses     :  



 

 

Menjawab pertanyaanyang berhubungan  dengan teks yang di 

bacanya. 

Produk :     

   Membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan 

  *Afektif  

Karakter  :  

Mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        :  

Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun 

(diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

 

*Psikomotorik  : 

  Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang dibacanya.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

 *Kognitif 

   Proses       : 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks 

yang dibacanya 

   Produk : 

 Murid dapat membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan. 
 

  *Afektif  

Karakter  :  

   Murid dapat mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        : 

Murid dapat disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian 

(respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

           *Psikomotorik  : 

Murid dapat Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang 

dibacanya.  

 

V.Materi Pembelajaran  

Membaca teks bacaan  

VI.Alokasi Waktu   : 

  2 x 35 menit 

VII.Metode Pembelajaran  : 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Penugasan 

d. Tanya  Jawab 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

 

  Pengorganisasian Keterlaksan



 

 

 

No. 

 

Tahapan Kegiatan 

aan 

Waktu Siswa 5 4 3 2 1 

1. Kegiatan awal 10 menit       

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 Membaca do’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran murid 

 Apersepsi yaitu tanya jawab tentang 

meteri sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2 

 

       2 

2 

       2 

 

       2 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

Klasikal 

 

Klasikal 

     

 2. Kegiatan Inti 50 menit       

  Membagi muridsebanyak 3 kelompok 

yang terdiri dari masing-masing 5 

murid secara heterogen 

 (Konstruktivisme) 

Guru menjelaskan materi dengan teks 

bacaan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. 

 (Inquiry/menemukan) 

Murid menemukan sebuah pemecahan 

masalah berdasarkan permasalahan 

yang dimuculkan oleh guru atau murid 

lain. 

 (bertanya) 

Murid memantapkan pemahamannya 

terhadap materi yang diberikan lewat 

pertanyaan atau masukan 

 (Masyarakat belajar) 

Murid bekerja sama dengan anggota 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru dan dibagikan lembar kegiatan, 

lembar kegiatan dikerjakan lewat 

percobaan sederhana dengan bimbingan 

guru 

 (pemodelan) 

Setelah selesai mengerjakan lembar 

kegiatan, perwakilan kelompok 

membacakan hasil kerja kelompoknya 

dengan menjelaskan atau 

mencontohkannya di depan kelas  dan 

kelompok lain memberikan 

5 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

 

 

 

Klasika 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

 

 

     



 

 

masukan/bertanya 

 (Refleksi) 

Guru meluruskan/menjelaskan 

pemahaman yang kurang tepat dan 

menambahkan materi jika dianggap 

perlu 

 (Penilaian sebenarnya) 

Murid melaporkan hasil kegiatan 

kelompok dan guru menilai 

pemahaman berdasarkan materi yang 

diperoleh dari proses pembelajaran   

 

5 

 

 

 

5 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

3. Kegiatan Penutup 10 menit       

  Guru bersama murid menyimpulkan 

materi 

 Memberi saran dan motivasi yang 

menyenangkan 

 Memberikan pesan-pesan moral 

 Menutup pelajaran 

3 

 

2 

 

3 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 

Ket:  Keterlaksanaan: 

 5 = sangat baik 

 4 = baik 

 3 = cukup baik 

 2 = kurang baik 
 1 = tidak baik 

IX.  Sumber,dan  Alat 

Sumber : 

1. KTSP 2006 

2. Darmadi, Kaswan. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat : 

Teks bacaan 



 

 

 

Penilaian 

1. Prosedur penilaian  

a) Penilaian proses 

b) Penilaian akhir  

2. Bentuk penilaian: Test hasil belajar  

Bulukumba ,   Juni 2018 

       Peneliti 

 

         

HASMIRATI 

       NIM. 10540932514 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KE III 

Nama Sekolah  : SD Negeri 265 Bintarore 

Kelas/Semester  : IV ( Empat ) /  2 (Dua) 

 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   :   2 x 35 menit 

I.Standar Kompetensi : 

Memahami teks melalui membaca intensif. 

II.Kompetensi Dasar  : 

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

III.Indikator  

   *Kognitif  

Proses     :  
Menjawab pertanyaanyang berhubungan  dengan teks yang di 

bacanya. 

Produk :     

   Membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan 

  *Afektif  

Karakter  :  

Mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        :  

Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun 

(diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

 

*Psikomotorik  : 

  Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang dibacanya.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

 *Kognitif 
   Proses       : 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks 

yang dibacanya 

   Produk : 

Murid dapat membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di 

berikan. 
 

 

  *Afektif  



 

 

Karakter  :  

   Murid dapat mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        : 

Murid dapat disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian 

(respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

           *Psikomotorik  : 

Murid dapat Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang 

dibacanya.  

 

V.Materi Pembelajaran  

 

Membaca teks bacaan  

 

VI.Alokasi Waktu   : 

  2 x 35 menit 

VII.Metode Pembelajaran  : 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Penugasan 

d. Tanya  Jawab 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

 

 

No. 

 

Tahapan Kegiatan 

Pengorganisasian Keterlaksan

aan 

Waktu Siswa 5 4 3 2 1 

1. Kegiatan awal 10 menit       

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 Membaca do’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran murid 

 Apersepsi yaitu tanya jawab tentang 

meteri sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

        2 

 

2 

2 

2 

 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

Klasikal 

 

Klasikal 

     

 2. Kegiatan Inti 50 menit       

  Membagi muridsebanyak 3 kelompok 

yang terdiri dari masing-masing 5 

murid secara heterogen 

 (Konstruktivisme) 

Guru menjelaskan materi dengan teks 

bacaan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. 

 (Inquiry/menemukan) 

5 

 

 

5 

 

 

 

10 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

 

 

 

Klasikal 

     



 

 

Murid menemukan sebuah pemecahan 

masalah berdasarkan permasalahan 

yang dimuculkan oleh guru atau murid 

lain. 

 (bertanya) 

Murid memantapkan pemahamannya 

terhadap materi yang diberikan lewat 

pertanyaan atau masukan 

 (Masyarakat belajar) 

Murid bekerja sama dengan anggota 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru dan dibagikan lembar kegiatan, 

lembar kegiatan dikerjakan lewat 

percobaan sederhana dengan bimbingan 

guru 

 (pemodelan) 

Setelah selesai mengerjakan lembar 

kegiatan, perwakilan kelompok 

membacakan hasil kerja kelompoknya 

dengan menjelaskan atau 

mencontohkannya di depan kelas  dan 

kelompok lain memberikan 

masukan/bertanya 

 (Refleksi) 

Guru meluruskan/menjelaskan 

pemahaman yang kurang tepat dan 

menambahkan materi jika dianggap 

perlu 

 (Penilaian sebenarnya) 

Murid melaporkan hasil kegiatan 

kelompok dan guru menilai 

pemahaman berdasarkan materi yang 

diperoleh dari proses pembelajaran   

 

 

 

 

5 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

 

 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasikal 

3. Kegiatan Penutup 10 menit       

  Guru bersama murid menyimpulkan 

materi 

 Memberi saran dan motivasi yang 

menyenangkan 

 Memberikan pesan-pesan moral 

 Menutup pelajaran 

3 

 

2 

 

3 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 

Ket:  Keterlaksanaan: 

 5 = sangat baik 



 

 

 4 = baik 

 3 = cukup baik 

 2 = kurang baik 

 1 = tidak baik 

IX.  Sumber,dan  Alat 

Sumber : 

1.KTSP 2006 

2.Darmadi, Kaswan. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Alat : 

Teks bacaan 

X.       Penilaian 

Prosedur penilaian  

Penilaian proses 

Penilaian akhir  

Bentuk penilaian: Test hasil belajar  

 

Bulukumba ,   Juni 2018 

        Peneliti 

 

         

HASMIRATI 

        NIM. 10540932514 

 

 

 

 

 

Lampiran 4  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN I 

Nama Sekolah  : SD Negeri 265 Bintarore 

Kelas/Semester  : IV ( Empat ) /  2 (Dua) 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   :   2 x 35 menit 

I.Standar Kompetensi : 

Memahami teks melalui membaca intensif. 

II.Kompetensi Dasar  : 

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

III.Indikator  



 

 

   *Kognitif  

Proses     :  
Menjawab pertanyaanyang berhubungan  dengan teks yang di 

bacanya. 

Produk :     

   Membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan 

  *Afektif  

        Karakter  :  

Mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

        Sosial        :  

Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun 

(diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

 

*Psikomotorik  : 

  Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang dibacanya.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

 *Kognitif 
   Proses       : 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks 

yang dibacanya 

   Produk : 

Murid dapat membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di 

berikan. 
 

  *Afektif  

Karakter  :  

   Murid dapat mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        : 

Murid dapat disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian 

(respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

           *Psikomotorik  : 

Murid dapat Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang 

dibacanya.  

V.Materi Pembelajaran  

Membaca teks bacaan  

VI.Alokasi Waktu   : 

   2 x 35 menit 

VII.Metode Pembelajaran  : 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Penugasan 

d. Tanya  Jawab 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 



 

 

 

 

No. 

 

 

Tahapan Kegiatan 

Pengorganisasian Keterlaksan

aan 

Waktu Siswa 5 4 3 2 1 

1. Kegiatan awal 10 menit       

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 Membaca do’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran murid 

 Apersepsi yaitu tanya jawab tentang 

meteri sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2 

 

2 

      2 

2 

 

      2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 2. Kegiatan Inti 50 menit       

  Guru menjelaskan materi yang akan 

diajarkan. 

 Guru minta murid menemukan pikiran 

pokok pada setiap paragraf bacaan yang 

diberi angka sebagai penanda paragraf. 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui murid. 

 Mengecek apakah murid telah berhasil 

melakukan tugas dengan baik dan 

memberikan umpan balik 

 Guru meminta muriddiminta 

melaporkan pikiran pokok yang di 

temuka dalam    bacaan dengan cara 

membacakan di depan kelas atau 

ditempat duduknya masing-masing. 

 

    10 

 

 

    10 

 

 

 

10 

 

 

 

    10 

 

 

    10 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasika 

 

 

 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

     

3. Kegiatan Penutup 10 menit       

  Guru bersama murid menyimpulkan 

materi 

 Memberi saran dan motivasi yang 

menyenangkan 

 Memberikan pesan-pesan moral 

 Menutup pelajaran 

3 

 

2 

 

3 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 

Ket:  Keterlaksanaan: 

 5 = sangat baik 



 

 

 4 = baik 

 3 = cukup baik 

 2 = kurang baik 

 1 = tidak baik 

IX.  Sumber,dan  Alat 

Sumber : 

1. KTSP 2006 

2. Darmadi, Kaswan. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Alat : 

Teks bacaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian 

3. Prosedur penilaian  

c) Penilaian proses 

d) Penilaian akhir  

4. Bentuk penilaian: Test hasil belajar  

 

Bulukumba ,   Juni 2018 

        Peneliti 

 

         

HASMIRATI 

        NIM. 10540932514 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN KE II 

Nama Sekolah  : SD Negeri 265 Bintarore 

Kelas/Semester  : IV ( Empat ) /  2 (Dua) 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   :   2 x 35 menit 

I.Standar Kompetensi : 

Memahami teks melalui membaca intensif. 

II.Kompetensi Dasar  : 

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

III.Indikator  

   *Kognitif  

Proses     :  



 

 

Menjawab pertanyaanyang berhubungan  dengan teks yang di 

bacanya. 

Produk :     

   Membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan 

  *Afektif  

        Karakter  :  

Mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

        Sosial        :  

Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun 

(diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

 

*Psikomotorik  : 

  Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang dibacanya.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

 *Kognitif 

   Proses       : 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks 

yang dibacanya 

   Produk : 

Murid dapat membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di 

berikan. 
 

  *Afektif  

Karakter  :  

   Murid dapat mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        : 

Murid dapat disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian 

(respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

           *Psikomotorik  : 

Murid dapat Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang 

dibacanya.  

V.Materi Pembelajaran  

Membaca teks bacaan  

VI.Alokasi Waktu   : 

   2 x 35 menit 

VII.Metode Pembelajaran  : 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Penugasan 

d. Tanya  Jawab 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

  Pengorganisasian Keterlaksan

aan 



 

 

 

No. 

 

Tahapan Kegiatan 

Waktu Siswa 5 4 3 2 1 

1. Kegiatan awal 10 menit       

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 Membaca do’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran murid 

 Apersepsi yaitu tanya jawab tentang 

meteri sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2 

 

2 

      2 

2 

 

      2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 2. Kegiatan Inti 50 menit       

  Guru menjelaskan materi yang akan 

diajarkan. 

 Guru minta murid menemukan pikiran 

pokok pada setiap paragraf bacaan yang 

diberi angka sebagai penanda paragraf. 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui murid. 

 Mengecek apakah murid telah berhasil 

melakukan tugas dengan baik dan 

memberikan umpan balik 

 Guru meminta muriddiminta 

melaporkan pikiran pokok yang di 

temuka dalam    bacaan dengan cara 

membacakan di depan kelas atau 

ditempat duduknya masing-masing. 

 

    10 

 

 

    10 

 

 

 

10 

 

 

 

    10 

 

 

    10 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

 

 

 

Klasika 

 

 

 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

     

3. Kegiatan Penutup 10 menit       

  Guru bersama murid menyimpulkan 

materi 

 Memberi saran dan motivasi yang 

menyenangkan 

 Memberikan pesan-pesan moral 

 Menutup pelajaran 

3 

 

2 

 

3 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 

Ket:  Keterlaksanaan: 
 5 = sangat baik 

 4 = baik 

 3 = cukup baik 



 

 

 2 = kurang baik 

 1 = tidak baik 

IX.  Sumber,dan  Alat 

Sumber : 

3. KTSP 2006 

4. Darmadi, Kaswan. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Alat : 

Teks bacaan 

 

 

Penilaian 

Prosedur penilaian  

Penilaian proses 

Penilaian akhir  

Bentuk penilaian: Test hasil belajar  

 

Bulukumba ,   Juni 2018 

        Peneliti 

 

         

HASMIRATI 

        NIM. 10540932514 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN KE III 

Nama Sekolah  : SD Negeri 265 Bintarore 

Kelas/Semester  : IV ( Empat ) /  2 (Dua) 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu   :   2 x 35 menit 

I.Standar Kompetensi : 

Memahami teks melalui membaca intensif. 

II.Kompetensi Dasar  : 

Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

III.Indikator  



 

 

   *Kognitif  

Proses     :  
Menjawab pertanyaanyang berhubungan  dengan teks yang di 

bacanya. 

Produk :     

   Membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di berikan 

  *Afektif  

        Karakter  :  

Mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

        Sosial        :  

Disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian (respect), tekun 

(diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

 

*Psikomotorik  : 

  Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang dibacanya.  

IV. Tujuan Pembelajaran  

 *Kognitif 
   Proses       : 

Murid dapat menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks 

yang dibacanya 

   Produk : 

Murid dapat membaca teks bacaan sesuai dengan  teks yang di 

berikan. 
 

 

  *Afektif  

Karakter  :  

   Murid dapat mendengarkan bacaan dari teks yang diberikan  

Sosial        : 

Murid dapat disiplin (Discipline), rasa hormat, perhatian 

(respect), tekun (diligence)  dan  tanggung jawab (responsibility). 

           *Psikomotorik  : 

Murid dapat Mendemonstrasikan bacaan sesuai teks yang 

dibacanya.  

V.Materi Pembelajaran  

Membaca teks bacaan  

VI.Alokasi Waktu   : 

   2 x 35 menit 

VII.Metode Pembelajaran  : 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Penugasan 

d. Tanya  Jawab 



 

 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

 

 

No. 

 

 

Tahapan Kegiatan 

Pengorganisasian Keterlaksan

aan 

Waktu Siswa 5 4 3 2 1 

1. Kegiatan awal 10 menit       

  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 Membaca do’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran murid 

 Apersepsi yaitu tanya jawab tentang 

meteri sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2 

 

2 

      2 

2 

 

      2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 2. Kegiatan Inti 50 menit       

  Guru menjelaskan materi yang akan 

diajarkan. 

 Guru minta murid menemukan pikiran 

pokok pada setiap paragraf bacaan yang 

diberi angka sebagai penanda paragraf. 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui murid. 

 Mengecek apakah murid telah berhasil 

melakukan tugas dengan baik dan 

memberikan umpan balik 

 Guru meminta muriddiminta 

melaporkan pikiran pokok yang di 

temuka dalam    bacaan dengan cara 

membacakan di depan kelas atau 

ditempat duduknya masing-masing. 

 

    10 

 

 

    10 

 

 

 

10 

 

 

 

    10 

 

 

    10 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Klasika 

 

 

 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

     

3. Kegiatan Penutup 10 menit       

  Guru bersama murid menyimpulkan 

materi 

 Memberi saran dan motivasi yang 

menyenangkan 

 Memberikan pesan-pesan moral 

 Menutup pelajaran 

3 

 

2 

 

3 

2 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

Klasikal 

     

 

Ket:  Keterlaksanaan: 



 

 

 5 = sangat baik 

 4 = baik 

 3 = cukup baik 

 2 = kurang baik 

 1 = tidak baik 

IX.  Sumber,dan  Alat 

Sumber : 

1.KTSP 2006 

2. Darmadi, Kaswan. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD/MI Kelas IV. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Alat : 

Teks bacaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian 

Prosedur penilaian  

Penilaian proses 

Penilaian akhir  

Bentuk penilaian: Test hasil belajar  

 

Bulukumba ,   Juni 2018 

        Peneliti 

 

         

HASMIRATI 

        NIM. 10540932514 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

 

LEMBAR KERJA MURID 

KELAS EKSPERIMENDAN KONTROL PERTEMUAN I 

 

Hari/Tanggal   :   

Kelompok           :  

Nama anggota kelompok  : 1.   ………………………….. 

2.   .…………………………. 

3.   ………………………….. 

4.   ………………………….. 

5.   ………………………….. 

Tujuan:  

Membandingkan Isi Dua Teks Bacaan 

 

Langkah-langkah Kegiatan: 

1. Bacalah kedua teks di bawah ini secara sekilas! 

 

Teks 1 

Kapal 



 

 

Kapal adalah kendaraan untuk mengarungi samudra. Ada banyak jenis 

kapal, mulai dari kapal penumpang hingga kapal barang dari dan ke pelabuhan di 

seluruh dunia. Kapal penumpang yang besar disebut kapal pesiar. Kapal pesiar 

bagaikan hotel yang terapung. Kapal ini membawa penumpang dalam perjalanan 

yang jauh dan lama. 

Kapal Feri termasuk kapal penumpang dan barang. Feri berjalan dari satu 

pulau ke pulau lain dengan jarak tempuh tidak terlalu jauh. Barang yang diangkut 

bermacam-macam seperti kendaraan bermotor, mobil, dan lain sebagainya. 

Kapal tanker mengangkut minyak lewat lautan luas. Mesin dan anjungannya 

berada di buritan sehingga ruang penyimpanannya lebih luas. Kapal peti kemas 

termasuk jenis kapal barang. Kapal ini mampu memuat banyak peti kemas besar 

dari baja. Kapal peti kemas terbesar mampu memuat lebih dari 4.000 peti kemas. 

Teks 2 

Naik Bus di Kapal Feri 

Nyoman adalah murid kelas lima SD Sartika, Bandung. Ia sedang beribur 

bersama keluarganya di Denpasar. Akan tetapi, mereka harus segera kembali ke 

Bandung karena hari Senin Nyoman dan adiknya harus masuk sekolah. Mereka 

akan berangkat dari terminal bus Denpasar hari Minggu pagi. 

“Naik pesawat saja, Yah, supaya cepat sampai di rumah!” usul Nyoman. 

“Naik pesawat ongkosnya mahal, Nyoman. Uang Ayah tidak cukup.” 

“Made ingin naik kapal saja, Yah!” kata Made. 

“Ya, sudah. Kalau begitu, besok pagi kita ke terminal mencari bus yang bisa 

naik kapal ke seberang. Kalau sudah sampai diseberang kita akan diantar ke 

Bandung dengan bus yang sama,” kata Ayah. 

Akhirnya, mereka sepakat pulang naik bus sekaligus naik kapal feri. Dengan 

demikian, keluarga Nyoman dapat menghemat biaya karena tidak perlu berganti 

kendaraan lagi. Pagi-pagi, mereka sudah berangkat ke terminal bus. Di terminal, 

sudah banyak orang menunggu. Pukul 07.00, mereka sudah berada di dalam bus. 

Tak lama kemudian, bus pun berangkat. 

Satu jam kemudian, bus yang mereka tumpangi sampai di dermaga 

penyeberangan. Bus itu masuk ke dalam kapal feri. Nyoman dan keluarganya 



 

 

turun dari bus, lalu naik ke lantai atas feri. Di atas feri, mereka beristirahat sambil 

menikmati keindahan laut dan daratan yang tampak dari kejauhan. 

2. Buatlah pertanyaan mengenai isi kedua teks tersebut! 

3. Bacalah kembali kedua teks tersebut dengan saksama untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan yang telah kalian buat! 

4. Bandingkanlah isi kedua teks tersebut mulai dari tema, judul, bentuk bacaan 

dan gagasan pokok. Tentukanlah apakah sama atau berbeda! 

5. Sebutkanlah kembali jawaban dari pertanyaan yang telah kalian buat! 

 

 

 

Lampiran 8 

 

LEMBAR KERJA MURID 

KELAS EKSPERIMENDAN KONTROL PERTEMUAN II 

 

Hari/Tanggal   :   

Kelompok           :  

Nama anggota kelompok  : 1.   ………………………….. 

2.   .…………………………. 

3.   ………………………….. 

4.   ………………………….. 

5.   ………………………….. 

 

Tujuan:  

Membandingkan Isi Dua Teks Bacaan 

 

Langkah-langkah Kegiatan: 

1. Bacalah kedua teks di bawah ini secara sekilas! 

 

Teks 1 

 

Kereta Api 

 

Kereta pertama yang diciptakan 200 tahun yang lalu. Kereta tersebut disebut 

kereta uap karena menggunakan mesin uap sebagai penggeraknya. Kereta uap 

membakar batubara atau kayu untuk menghasilkan uap yang akan menggerakkan 

roda. 



 

 

Saat ini, di seluruh dunia, kereta digunakan untuk membawa penumpang 

dan muatan berat dengan menenmpuh jarak yang jauh. Kebanyakan kereta 

dijalankan dengan tenaga listrik atau mesin diesel. Bahkan, di negara-negara 

maju, telah diciptakan kereta api tenaga angin. Kereta tercepat di dunia adalah 

kereta TGV di Prancis. Kecepatan kereta ini mencapai 300 Km/Jam. Wah, bisa 

kalian bayangkan betapa cepatnya kereta ini! 

Jenis kereta api ada dua macam, yaitu kereta api penumpang dan kereta api 

pembawa barang. Kereta api penumpang dibagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu 

kereta api biasa, ekspres, eksekutif, dan kereta api bawah tanah. Kereta api bawah 

tanah berjalan di atas rel listrik melewati terowongan di bawah kota. Kereta 

pembawa barang disebut kereta barang. Beberapa jenis kereta ini dapat menarik 

100 gerbang. 

Teks 2 

 

Perahu dan Kapal 

 

Perahu telah digunakan selama ribuan tahun untuk membawa penumpang 

dan barang-barang melewati air. Perahu dilengkapi layar, dayung, atau mesin agar 

bisa melaju di atas air. Perahu dilengkapi layar, dayung, atau mesin agar bisa 

melaju di atas air. Perahu besar yang mengarungi lautan disebut kapal. Ada 

banyak jenis perahu dan kapal. 

Dahulu, orang menjelajah Laut Pasifik dengan perahu yang disebut kano. 

Perahu yang sejenis dengan kano disebut kayak. Kayak merupakan perahu kecil 

khas bangsa Eskimo yang dibungkus kulit hewan. Sekarang, kayak digunakan 

untuk lomba mendayung. Ada juga perahu layar untuk lomba. Perahu ini memiliki 

layar besar di depannya yang disebut layar segitiga. Begitu layar diembus angin, 

perahu akan berpacu di lautan. 

Kapal penumpang yang besar disebut kapal pesiar. Kapal pesiar bagaikan 

hotel terapung. Setiap bagian kapal memiliki nama sendiri-sendiri. Bagian depan 

kapal disebut haluan, sedangkan bagian belakang disebut butiran. Saat ini, kapal 

terbesar di dunia adalah kapal tanker. Panjangnya bisa mencapai setengah 

kilometer dan beratnya sangat luar biasa. Akibatnya, untuk berhenti dibutuhkan 

waktu sekitar 20 menit. 

2. Buatlah pertanyaan mengenai isi kedua teks tersebut! 

3. Bacalah kembali kedua teks tersebut dengan saksama untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan yang telah kalian buat! 



 

 

4. Bandingkanlah isi kedua teks tersebut mulai dari tema, judul, bentuk bacaan 

dan gagasan pokok. Tentukanlah apakah sama atau berbeda! 

5. Sebutkanlah kembali jawaban dari pertanyaan yang telah kalian buat! 

 

 

 

 

Lampiran 9 

 

LEMBAR KERJA MURID 

KELAS EKSPERIMENDAN KONTROL PERTEMUAN III 

 

Hari/Tanggal   :   

Kelompok           :  

Nama anggota kelompok  : 1.   ………………………….. 

2.   .…………………………. 

3.   ………………………….. 

4.   ………………………….. 

5.   ………………………….. 

Tujuan:  

Membandingkan Isi Dua Teks Bacaan 

 

Langkah-langkah Kegiatan: 

1. Bacalah kedua teks di bawah ini secara sekilas! (preview) 

 

Teks 1 

 

Pak Pos 

 

Pak Bagas mempunyai dua orang anak. Anak pertama bernama Argi dan 

anak kedua bernama Novi. Pak Bagas bekerja di kantor pos. Ia sangat rajin dan 

disiplin. Pagi-pagi, ia telah tiba di kantornya. Ia datang paling pagi dibandingkan 

dengan pegawai lain. 

Tugas Pak Bagas tidaklah ringan. Ia harus memilih surat-surat yang datang 

dari berbagai daerah. Suart-surat itu dikelompokkan menurut alamatnya, sesuai 

daerah antar masing-masing. Daerah antar Pak Bagas meliputi dua kecamatan. 



 

 

Pak Bagas sudah cukup lama bekerja. Pengalamannya sudah banyak. 

Walaupun demikian, hambatan tetap saja ada, misalnya alamat yang tidak jelas. 

Ini tentu akan menyulitkannya. Satu hal yang membanggakan hatinya ialah jika 

surat dapat diantarnya sampai kepada penerima. Pak Bagas punya semboyang: 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.  

 

 

 

Teks 2 

 

Pengalaman Kak Indra 

 

Beberapa waktu lalu, Paman mengajak Kak Indra ke kantor cabang PMI. 

Ada teman paman yang sangat membutuhkan donor darah. Ia akan menjalani 

operasi setelah mengalami kecelakaan lalu lintas. 

Di kantor PMI, petugas menanyakan identitas Kak Indra. Usia Kak Indra 

telah genap 17 tahun. Ia sudah memenuhi syarat batas usia menjadi pendonor. 

Kemudian petugas memeriksa golongan darah Kak Indra. Golongan darah Kak 

Indra adalah O sesuai dengan golongan darah teman paman yang membutuhkan. 

Kak Indra kemudian disuruh berbaring untuk diambil darahnya (donor 

darah). Setelah selesai, Kak Indra diberi segelas susu, semangkuk mie, dan sebutir 

telur rebus agar badannya segar kembali. Kak Indra jadi tahu bahwa PMI 

memiliki banyak kegiatan. Selain sebagai tempat memeriksakan golongan darah, 

donor darah, menyimpan dan menyalurkan kebutuhan akan darah, PMI juga 

menampung sumbangan bencana alam dari anggota masyarakat. Kemudian, PMI 

menyalurkan bantuan tersebut kepada masyarakat yang terkena musibah, bencana 

alam, dan kepada mereka yang membutuhkan. 

2. Buatlah pertanyaan mengenai isi kedua teks tersebut!  

3. Bacalah kembali kedua teks tersebut dengan saksama untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan yang telah kalian buat!  

4. Bandingkanlah isi kedua teks tersebut mulai dari tema, judul, bentuk bacaan 

dan gagasan pokok. Tentukanlah apakah sama atau berbeda!  



 

 

5. Sebutkanlah kembali jawaban-jawaban dari pertanyaan yang telah kalian buat!  
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LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR MURID 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL IV 

 

Nama murid   :  

Kelas   : 

 

A. Petunjuk 

1. Tulislah identitas anda (nama lengkap dan kelas) pada kertas selembar yang 

telah disiapkan! 

2. Waktu 35 menit. 

3. Bacalah teks di bawah ini kemudian jawablah pertanyaan di bawahnya dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teks 1 

Kereta pertama yang diciptakan 200 tahun yang lalu disebut kereta uap karena 

menggunakan mesin uap sebagai penggeraknya. Kereta digunakan untuk 

membawa penumpang dan muatan berat dengan menempuh jarak yang jauh. 

Kereta api ada dua macam yaitu kereta api penumpang dan kereta api pembawa 

barang. 

Teks 2 

1. Perahu telah digunakan selama ribuan tahun untuk membawa penumpang dan 

barang-barang melewati air. Perahu dilengkapi dengan layar, dayung, atau 

mesin agar bisa melaju di atas air.Dahulu, orang menjelajah Laut Pasifik 

dengan perahu yang disebut kano. Kapal penumpang yang besar disebut kapal 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1.  Sebutkan 2 jenis kereta api?  

Jawab : ________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

 

2. Perahu biasanya dilengkapi dengan apa? 

Jawab : ________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

3. Tuliskanlah persamaan dari kedua teks tersebut dalam bentuk kalimat? 

Jawab : ________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

4. Tuliskanlah perbedaan dari kedua teks tersebut dalam bentuk kalimat?  

Jawab : ________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

5. Jelaskan garis besar isi kedua teks teks tersebut?  

Jawab : ________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

C. Kunci Jawaban  

1. Kereta api penumpang dan kereta api pembawa barang. 

2. Perahu dilengkapi dengan layar, dayung, atau mesin agar bisa melaju di atas 

air. 

3. Persamaan dari kedua teks yaitu: 

(3) 

(5) 

(5) 

(3) 

(4) 



 

 

a. Tema 

Tema dari kedua teks sama yaitu transportasi. 

b. Bentuk bacaan 

Bentuk bacaan dari kedua teks sama yaitu uraian deskripsi. 

4. Perbedaan dari kedua teks yaitu: 

a. Judul 

Judul dari kedua teks berbeda, judul dari teks 1 adalah Kereta Api, 

sedangkan judul dari teks 2 adalah Perahu dan Kapal. 

b. Gagasan Pokok 

Gagasan pokok dari kedua teks berbeda, gagasan pokok teks 1 adalah 

kereta sedangkan gagasan pokok dari teks 2 adalah perahu. 

 

 

 

5. Teks 1 

Kereta pertama yang diciptakan 200 tahun yang lalu disebut kereta uap karena 

menggunakan mesin uap sebagai penggeraknya. Kereta digunakan untuk 

membawa penumpang dan muatan berat dengan menempuh jarak yang jauh. 

Kereta api ada dua macam yaitu kereta api penumpang dan kereta api 

pembawa barang. 

Teks 2 

Perahu telah digunakan selama ribuan tahun untuk membawa penumpang dan 

barang-barang melewati air. Dahulu, orang menjelajah Laut Pasifik dengan 

perahu yang disebut kano. Kapal penumpang yang besar disebut kapal pesiar. 
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RUBRIK/PENSKORAN  

TES HASIL BELAJAR MURID 

Soal Deskriptor Skor 

1 - Jika menjawab benar dan lengkap 

- Jika menjawab benar tetapi kurang lengkap 

- Jika menjawab kurang tepat 

- Jika tidak menjawab atau kosong 

3 

2 

1 

0 

 

2 - Jika menjawab benar dan lengkap 

- Jika menjawab benar tetapi kurang lengkap 

- Jika menjawab kurang tepat 

- Jika tidak menjawab atau kosong 

3 

2 

1 

0 



 

 

3 - Jika menjawab benar dan tepat 

- Jika menjawab benar tetapi kurang lengkap 

- Jika menjawab kurang tepat 

- Jika menjawab sangat kurang 

- Jika tidak menjawab atau kosong 

4 

3 

2 

1 

0 

4 - Jika menjawab benar dan tepat 

- Jika menjawab benar 

- Jika menjawab benar tetapi kurang lengkap 

- Jika menjawab kurang tepat 

- Jika menjawab sangat kurang 

- Jika tidak menjawab atau kosong 

 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

5 - Jika menjawab benar dan tepat 

- Jika menjawab benar 

- Jika menjawab benar tetapi kurang lengkap 

- Jika menjawab kurang tepat 

- Jika menjawab sangat kurang 

- Jika tidak menjawab atau kosong 

 

5 

4 

3 

2 

1 

0 
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NILAI TES HASIL BELAJARMURID 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pengaruh Penerapan  Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV  

SD Inpres Paccinongang Kabupaten Gowa 

 

No Nama Murid 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

1. Andi Restu Ali Agus 17 85 

2. Fathin Hamdy  Muis  15 75 

3. Husnul Hiar 18 90 

4. Muhammad Ridho Al Baqrah 12 60 

5. Muhammad Al sayad 17 85 

6. Muhammad Fauzan Arum.T 16 80 

7. Ikhsal Aidizal Baktiar 16 80 



 

 

8. Muh. Fadli Pratama 15 75 

9. Muh. Fadil Pratama  16 80 

10. Muh. Khadil Azwal  15 75 

11. Fahnur Rahmad Saputra 16 80 

12. Zhul Kifly 15 75 

13. Muh. Ikhsan Khairal 17 85 

14. Muhammmad Rifaldo Putra Nur Zain 16 80 

15. Andika 16 80 

16. Andri Pratama 12 60 

17. Muh. Risky Wahyu P 16 80 

18. Amanda Putri 15 75 

19. Andy Nadia Niswan 16 80 

20. Haslinda 15 75 

21. Amaliah Puspitara 16 80 

22. Nita Sabriana 18 90 

23. Nurul Annisa 12 60 

24. Najwa Auliya  16 80 

25. Nurannisa Sinal 12 60 

26. Nurannisa Sainal 12 60 

27. Rifka Auliyah H 16 80 

28. Sri Wahyu Ningsi 12 60 

29. Nabila Nur Afni 16 80 

30. Naula Rasya 16 80 

Jumlah 2285 

Rata-rata 76.16 
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NILAI TES HASIL BELAJARMURID 

KELAS KONTROL 

 

Pengaruh Penerapan  Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV  

SD Inpres Paccinongang Kabupaten Gowa 

 

No Nama Murid 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

1.  Andi Reyhan Hardiand 13 65 

2. Mashur Al Falaq Darwas 12 60 

3. Muh. Talip 10 50 

4. Muh. Arsyad Asri 13 65 

5. Muh. Fatir.H 14 70 

6. Muh. Reza Anggara 14 70 

7. Muh. Rifaldy 12 60 

8. Andi Muhammad Ahmad 11 55 

9. Fatullah Rahman 12 60 

10. Sulkifli K. 12 60 

11. Afrilia Kartini 14 70 

12. Alia Wahola Mahtar 10 50 

13. Febi Febiola 14 70 

14. Musda Yanti  12 60 

15. Nadia Inayah JH 16 80 

16. Nurfadillah Harun 12 60 



 

 

17. Nur mutmainnah  15 75 

18. Nurul Fika Febrianti 16 80 

19. Nurul Zalwa 12 60 

20. Putri  10 50 

21. Putri Ramadani 9 45 

22. Rahma Atika Azahra 12 60 

23. Rezki Ayu Lestari 12 60 

24. Santri Andiam 10 50 

25. Piki Helma 8 40 

26. Ziti Fitriani 13 65 

27. Sri Atika Ahmad 13 65 

28. Yulianti Nandi Sari 10 50 

29. Nadiatul mubayyandi 14 70 

30. Nia Maysari 12 50 

Jumlah 1825 

Rata-rata 60.83 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pengaruh Penerapan  Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV  

SD Inpres Paccinongang Kabupaten Gowa 

    

No Fokus Pengamatan 

Frekuensi untuk setiap 

pertemuan dan porsentase Ket 

1 2 3 4 5 % 

1. Murid yang hadir dalam 

proses belajar mengajar. 30 30 29 30 30 99,3% 
 

2. Muridyang menjawab 

pertanyaan.   0 8 10 14 30 41,3% 
 

3. Murid yang bertanya. 0 3 8 14 16 27,3%  

4. Murid yang 

menyampaikan pendapat. 0 5 7 12 14 25,3% 
 

5. Murid yang mencatat 

pelajaran. 0 30 29 30 30 79,3% 
 

6. Muridyang aktif 

mengeluarkan suatu 

masalah. 
0 5 8 13 16 28% 

 

7. Murid yang tidak 

mengerjakan Prnya. 0 0 1 0 0 0,6% 
 

8. Murid yang melakukan 

kegiatan lain saat proses 

belajar mengajar. 
0 1 1 2 1 2,66% 

 

  

Mengetahui, 



 

 

 

Observer  

 
HASMIRATI 

NIM. 10540932514 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

KELAS KONTROL 

 

Pengaruh Penerapan  Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 

Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Murid Kelas IV  

SD Inpres Paccinongang Kabupaten Gowa 

    

No Fokus Pengamatan 

Frekuensi untuk setiap 

pertemuan dan porsentase Ket 

1 2 3 4 5 % 

1. Murid yang hadir dalam 

proses belajar mengajar. 30 26 30 28 30 96% 
 

2. Muridyang menjawab 

pertanyaan.   0 4 10 12 15 27,3% 
 

3. Murid yang bertanya. 0 4 6 6 13 19,3%  

4. Murid yang 
menyampaikan pendapat. 0 1 2 5 11 12,6% 

 

5. Murid yang mencatat 

pelajaran. 0 25 26 28 27 70,6% 
 

6. Muridyang aktif 

mengeluarkan suatu 

masalah. 
0 1 3 5 9 12% 

 

7. Murid yang tidak 

mengerjakan Prnya. 0 2 3 1 4 6,6% 
 

8. Murid yang melakukan 

kegiatan lain saat proses 

belajar mengajar. 
0 5 6 4 4 12,6% 

 

 

Mengetahui, 
 



 

 

Observer  

 
HASMIRATI 

NIM. 10540932514 
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ANALISIS INFERENSIAL 

1. Hasil Analisis Manual Uji Hipotesis (Uji-T) Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 
 

Subjek X Y X
2
 Y

2
 XY 



 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

 

85 

75 

90 

60 

85 

80 

80 

75 

80 

75 

80 

75 

85 

80 

80 

60 

80 

75 

80 

75 

80 

90 

60 

80 

60 

60 

80 

60 

80 

80 

 

65 

60 

50 

65 

70 

70 

60 

55 

60 

60 

70 

50 

70 

60 

80 

60 

75 

80 

60 

50 

45 

60 

60 

50 

40 

65 

65 

50 

70 

50 

 

7225 

5625 

8100 

3600 

7225 

6400 

6400 

5625 

6400 

5625 

6400 

5625 

7225 

6400 

6400 

3600 

6400 

5625 

6400 

7625 

6400 

8100 

3600 

6400 

3600 

3600 

6400 

3600 

6400 

6400 

 

4225 

3600 

2500 

4225 

4900 

4900 

3600 

3025 

3600 

3600 

4900 

2500 

4900 

3600 

6400 

3600 

5625 

6400 

3600 

2500 

2025 

3600 

3600 

2500 

1600 

4225 

4225 

2500 

4900 

2500 

 

5525 

4500 

4500 

3900 

5950 

5600 

4800 

4125 

4800 

4500 

5600 

3750 

5950 

4800 

6400 

3600 

6000 

6000 

4800 

3750 

3600 

5400 

3600 

4000 

2400 

3900 

5200 

3000 

5600 

4000 

  2285 1825 178425 113875 139550 

2. Rata-rata Mean  

Dari data Tabel di atas dapat di peroleh rata-rata mean adalah sebagai 

berikut: 



 

 

 








k

i
i

k

i
ii

f

xf
x

1

1    








k

i
i

k

i
ii

f

yf
y

1

1  

 
30

2285
x     

30

1825
y  

 16,76x     83,60y  

3. Statistik Inferensial  

a. Analisis Regresi Sederhana 

 Dik : n = 30  

 16,76x   83,60y  

          b = 








xx n

yxnXY

22
.

..
 

          b = 
3,580030178425

83,6016,7630139550




 

          b = 
174009178425

4,13894139550




 

          b = 
4416

6,565
 

          b = 0,128 di bulatkan menjadi  0,13 

          a = xby   

          a = 60,83 – 0,13 (76,16) 

          a = 60,83 – 9,9008 

          a = 50,92  

Persamaan garis regresi linearnya adalah  

Y = a + bx  

Y = 50,92 + 0,13x  



 

 

b. Pengujian Koofisien Regresi 

Sebelum dilakukan uji hipotesis yang telah di tentukan maka 

terlebih dahulu di cari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 

koofisien regresi b (sebagai penduga b), sebagai berikut:  

A. Untuk regresi kesalahan bakunya di rumuskan  

Se= 
2

..
2



  
n

XYbYaY   

 = 
230

13955013,0182592,50113875




 

 = 
28

5,1814192929113875 
 

 = 
28

5,2804
 

 = 10,01 

B. Untuk koofisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya di 

rumuskan 

 Sb =





n

X

Se

x
)

2

2
(

 

      =  
83,174040178425

01,10


 

      = 
17,4384

01,10
 

   = 0,0478 

c. Pengujian Hipotesis 

1. Formulasi Hipotesis 



 

 

Ho : B = Bo (tidak ada pengaruh x terhadap y) menggunakan 

taraf nyata sebesar 5% 

  = 5% = 0,05       025,0
2



 

Ho : B  Bo (ada pengaruh x terhadap y)  

2. Taraf nyata ( ) dan nilai t tabel  

Dalam penelitian ini peneliti  

  db = n – 2 

       = 30 – 2 

       = 28  

 048,2
)28(025,0
t  

3.  Kriteria pengujian  

  Ho di terima apabila 048,2048,2
0
 t  

  Ho di tolak apabila 048,2
0

t  atau 048,2
0
t  

4.  Nilai uji statistik  

Sb

b B
t

0

0


  

0478,0

13,0
0
t  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
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HASMIRATI, lahir di Bintarore Kecamatan Ujung 

Bulu Kabupaten Bulukumba pada tanggal 02mei 1995, FOT

O 



 

 

Anak ketiga dari empat bersaudara, dari pasangan bapak Abidin Cindar dengan 

ibu Hatipa. Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan pada tahun 2001 

memasuki Taman Kanak-Kanak Aisyiah Bustanul Athfal Ponre Kecamatan 

Gantarang dan taman pada tahun 2002. Pada tahun 2002 melanjutkan pendidikan 

di Sekolah Dasar Negeri 265 Bintarore Kecamatan Ujung 

Bulu dan tamat pada tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Gantarang dan tamat pada tahun 2010 .  kemudian 

pada tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Bulukumba 

dan tamat pada tahun 2013. Kemudian pada tahun 2014 penulis melanjutkan 

pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH) Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), program Strata 1 (S1) 

Talasalapang jalan Sultan Alauddin Makassar. 

 

 

 

 


